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PENEREPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED 
HEADS TOGETHER UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN 
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MAKASAR 07 PAGI KECAMATAN MAKASAR JAKARTA TIMUR 
ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa kelas V pada mata pelajaran IPS. Penelitian dilaksanakan 
di SD Negeri Makasar 07 Pagi Kecamatan Makasar Jakarta Timur. 
Responden dalam penelitian ini meliputi satu dosen ahli materi, satu guru 
kelas V dan 27 siswa SDN Makasar 07 Pagi. Penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dengan 
pengumpulan data pengamatan tindakan guru dan siswa, kuisioner siswa dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan desain model Kemmis dan Mc 
Taggart yaitu melalui tahapan pertama perencanaan, tahapan kedua 
pelaksanaan tindakan, tahapan ketiga pengamatan tindakan dan tahapan 
keempat refleksi tindakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerepan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together yang cocok 
digunakan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa, yang 
menekankan pada bertukar pikiran, berkerjasama dan berkelompok sehingga 
siswa mengalami proses pembelajaran yang mampu meningkatkan 
kecerdasan interpersonal siswa. Tiga dimensi kecerdasan interpersonal yang 







IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE LEARNING MODEL OF TYPE 
NUMBERED HEADS TOGETHER TO IMPROVE INTERPERSONAL 
INTELLIGENCE OF CLASS V IPS SUBJECTS SDN MAKASAR 07 PAGI 
SUB-DISTRICT MAKASAR EAST JAKARTA 
 
 The purpose of this study is to improve the interpersonal intelligence of 
class V students in IPS subjects. The research was conducted at SD Negeri 
Makasar 07 Pagi sub-district Makasar East Jakarta. Respondents in this 
study include on lecturer material experts, one teacher of class V and 27 
students SDN Makasar 07 Pagi. This Studyuses cooperative learning model 
of type numbered heads together with data collection of teacher and student 
action observation, studentquestionnaire and documentation. This research 
uses Kemmis and Mc Taggart model design through the first stage of 
planning, the second stage of action implementation, the third stage of action 
observation and the fourth stage of action reflection. The results of this study 
indicate that the forwarding cooperative learning model of type numbered 
heads together suitable for improving students interpersonal intellegence, 
which emphasizes the exchangeof ideas, work together and in groups so that 
student’s experience the learning process that can improve student’s 
interpersonal intellegence. The three dimensions of interpersonal intellegence 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor terpenting yang dapat 
mempengaruhi sumber daya manusia. Melalui pendidikan, diharapkan 
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Manusia 
yang berkualitas dapat dilihat dalam tujuan pendidikan nasional yang 
termuat didalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 tahun 
2006 tentang sistem pendidikan nasional sebagai berikut:   
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang 
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabab dalam rangka mencerdasan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 1 
 
Tujuan pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan bangsa 
baik dalam berpikir maupun dalam karakter siswa. Tujuan pendidikan 
nasional dapat dicapai melalui pembelajaran. Banyak pembelajaran yang 
dapat mencapai tujuan pendidikan nasional salah satunya yaitu 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 






Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat digunakan  
sebagai media untuk mencapai tujan pendidikan nasional. Pembelajaran 
IPS sangat penting bagi jenjang pendidikan sekolah dasar. Manfaat 
mempelajari IPS menurut gunawan untuk mempersiapkan siswa terjun ke 
masyarakat, membentuk siswa sebagai anggota masyarakat yang baik 
dengan mentaati aturan yang berlaku dan turut pula mengembangkannya 
serta dalam mengembangkan ke jenjang yang lebih tinggi.2 
Namun faktanya tujuan pendidikan nasional masih belum tercapai , 
terutama dalam pendidikan sekolah dasar. Siswa masih belum dapat 
memahami keluasan dan kedalaman masalah-masalah sosial secara 
utuh. Siswa belum dipersiapkan untuk nantinya dapat  bertindak secara 
rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Hal 
tersebut dapat terjadi karena berbagai faktor diantaranya guru hanya 
berceramah sehingga saat pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 
didik biasanya hanya memperlihatkan pelajaran yang satu arah saja yaitu 
mentransfer ilmu dari guru kepada siswa, dilanjutkan dengan pemberian 
tugas dan mengisi soal-soal yang ada pada lembar kerja siswa (LKS).  
Hal itulah yang sering peneliti temukan dalam pembelajaran IPS di 
SD terutama di SD Negeri Makasar 07 Pagi Jakarta Timur. Hal tersebut 
menjadi permasalahan karena siswa kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi membosankan dan 
                                                          





menjadikan siswa tidak berinteraksi, tanpa adanya interaksi antar siswa 
akan membuat siswa menjadi individualisme dan tidak bisa 
menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajaran yang maksimal dapat terjadi apabila seorang 
siswa mampu berkerjasama, berinteraksi dan terlibat langsung dalam 
pembeljaran IPS. Siswa tersebut akan merasakan senang dan dapat 
memberi perhatian pada mata pelajaran sehingga mengembangkan 
kecerdasan interpersonal pada diri siswa. Ternyata implementasi 
dilapangan bahwa pembelajaran IPS masih berada pada tataran teori 
saja. Guru hanya memfokuskan kepada pencapaian pemberian materi 
berupa teori posisi pendidikan IPS hanyalah ”sebagai pelajaran hapalan”. 
3 Pendidikan IPS bukan hanya sebagai hafalan melainkan pembelajaran 
yang memfokuskan ke pengetahuan sosial. Kesalahan dalam 
mengartikan pendidikan IPS hanya sebagai hafalan inilah yang dapat  
menimbulkan masalah-masalah yang tidak dapat dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Masalah dalam pencapaian tujuan pembelajaran IPS yang kurang 
maksimal yaitu banyak siswa yang masih individualisme, sulit dalam 
berinteraksi dan berkomunikasi. Proses pembelajaran yang dilakukan di 
                                                          






dalam kelas, menunjukan bahwa betapa pembelajaran di sekolah masih 
belum dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa.  
Tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan efektif jika di dalam 
pembelajaran itu siswa saling berkerjasama dan berinteraksi. Dengan 
adanya kerjasama dan interaksi antar siswa dapat meningkatkan 
kecerdasan interpersonal siswa. Kecerdasan interpersonal siswa perlu 
ditingkatkan. Untuk itu siswa membutuhkan bimbingan dan pengarahan 
guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. Kecerdasan 
interpersonal menjadi penting karena pada dasarnya manusia tidak bisa 
menyendiri.4  
Manusia tidak bisa menyendiri karena manusia adalah mahluk 
sosial. Manusia mahluk sosial yang saling berhubungan dan saling 
membutuhkan. 
Menurut Chatib dan Said kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan memahami dan berinteraksi dengan orang lain secara 
efektif. 5 Siswa harus bisa meningkatkan kemampuan memahami dan 
berinteraksi antar siswa lainnya agar kecerdasan dari masing-masing 
siswa dapat meningkat. Banyak kegiatan dalam hidup anak terkait 
dengan orang lain. Antar siswa pasti akan saling berhubungan dan 
                                                          
4 T. Safaria, Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak, (Yogyakarta: AMARA 
BOOKS,2005),h.13 





ketergantungan positif terutama dalam bertukar informasi dan dalam 
belajar kelompok.  
Cara belajar terbaik bagi anak yang cerdas interpersonal adalah 
melalui interaksi dengan orang lain. 6  Interaksi bisa ditingkatkan dengan 
proses belajar kelompok sehingga anak bisa saling berkerjasama. 
Interaksi bisa ditingkatkan melalui model pembelajaran. Model 
pembelajaran ialah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
pembelajaran dikelas. Ada beberapa model pembelajaran yaitu model 
pembelajaran aktif, model pembelajaran langsung dan model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran aktif ialah pembelajaran 
yang fokus terhadap peningkatan keaktifan siswa. Model pembelajaran 
langsung adalah model pembelajaran yang sifatnya teacher center 
seharusnya saat ini lebih mengarah ke student center. Model 
pembelajaran kooperatif adalah penekanan belajar sebagai proses dialog 
interaktif (interaksi sosial). Jadi yang paling berhubungan dengan 
kecerdasan interpersonal yaitu model pembelajaran kooperatif karena 
adanya interaksi sosial.   
Model pembelajaran kooperatif menurut Vygotsky adalah 
penekanan belajar sebagai proses dialog interaksi. 7 Sehingga dengan 
digunakannya model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
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kecerdasan interpersonal siswa karena pembelajaran kooperatif 
mengandung interaksi dan kerjasama antar siswa.  
Ada beberapa tipe didalam model pembelajaran kooperatif salah 
satunya tipe numbered heads together. Tipe numbered heads together 
sangatlah berhubungan dengan kecerdasan interpersonal. Numbered 
head together atau penomoran berpikir bersama adalah merupakan 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola 
interaksi dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. 8  
Model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 
dapat membuat siswa saling berdiskusi, berinteraksi dan berkomunikasi 
guna mencapai tujuan bersama. Sehingga siswa dapat meningkatkan 
kecerdasan interpersonalnya dalam pembelajaran IPS.  
Salah satu aksentuasi model pembelajaran Kooperatif adalah 
interaksi kelompok. Interaksi kelompok dalam pembelajaran kooperatif 
bertujuan mengembangkan kecerdasan interpersonal.9 Para siswa 
diharapkan dapat mendorong partisipasi satu sama lain dan 
menghubungkan apa yang sedang mereka pelajari dengan pelajaran 
sebelumnya (skil-skil sosial). Skil skil sosial harus dirinci yaitu skil-skil 
interpersonal dan kelompok kecil. Sehingga tujuan mengembangkan 
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kecerdasan interpersonal bisa tercapai dan dapat menyelesaikan 
masalah-masalah dalam pembelajaran IPS. 
Banyaknya permasalahan diatas harus diperbaiki dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 
together. Harapannya dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal 
siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe numbered heads together untuk 
Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas V Mata Pelajaran 
IPS SDN Makasar 07 Pagi, Kecamatan Makasar, Jakarta Timur”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai latar belakang masalah penelitian model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dengan 
kecerdasan interpersonal siswa maka dapat di identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Pemahaman siswa terhadap materi IPS masih rendah 
2. Belum dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal 
siswa. 






4. Menggunakan model pembelajaran aktif yang fokus dalam 
meningkatkan perseorangan bukan keseluruhan siswa. 
5. Masih menggunakan pembelajaran langung yang teacher 
center seharusnya sudah student center. 
6. Belum menggunakan model pembelajaran kooperatif 
terutama tipe numbered heads together padahal  dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah Penelitian 
Mengingat banyaknya masalah yang teridentifikasi, maka 
masalah dalam penelitian dibatasi dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa dalam 
pembelajaran IPS siswa kelas V SDN Makasar 07 Pagi Jakarta 
Timur. 
 
D. Rumusan Masalah Penelitian 
Setelah memaparkan latar belakang dan identifikasi 
masalah peneliti merumuskan permasalahan yang ingin 





1. Apakah kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran IPS 
siswa kelas V SDN Makasar 07 Pagi dapat ditingkatkan 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together? 
2. Bagaiamana model pembelajarn kooperatif numbered 
heads together dapat meningktakan kecerdasan 
interpersonal dalam pembelajaran IPS siswa kelas V SDN 
Makasar 07 Pagi? 
 
E. Manfaat dan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menghasilkan dua manfaat, yaitu 
manfaat teoritis dan manfaat praktis 
 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa kelas V SD 
dalam pembelajaran IPS melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together. 
2. Manfaat Praktis 






a. Bagi siswa di tingkat sekolah dasar, hasil penelitian 
ini diharapkan mampu meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together. 
b. Bagi guru sekolah dasar, sebagai bentuk 
pembaharuan untuk meningkatkan kemampuan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
humbered heads together guna meningkatkan 
kecerdasan interpersonal siswa dalam 
pembelajaran IPS. 
c. Bagi sekolah atau lembaga pendidikan, dapat 
meningkatkan kinerja sekolah dalam hal 
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa, 
khususnya melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe numbered heads together 
d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan informasi atau 
rujukan dalam penelitian. 
e. Bagi peneliti, sebagai bentuk partisipasi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 
together dapat meningkatkan kecerdasan 







A. Acuan Teori dan Fokus yang Diteliti 
1. Kecerdasan Interpersonal  
a. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 
Howard Gardner kecerdasan merupakan kemampuan untuk 
menangkap situasi baru serta kemampuan untuk belajar dari 
pengalaman masa lalu seseorang, kecerdasan bergantung pada 
konteks, tugas, serta tuntutan yang diajukan oleh kehidupan kita dan 
bukan bergantung pada nilai IQ, gelar perguruan tinggi atau reputasi 
bergengsi.1 
 David Wescler juga memberi pengertian bahwa kecerdasan 
sebagai suatu kapasitas umum dari individu untuk bertindak, berpikir 
rasional dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif. 2 Hal 
tersebut berarti menerangkan bahwa kecerdasaan dapat tumbuh 
karena adanya interaksi antar individu sehingga dapat membentuk 
individu yang mampu bertidak dan berpikir secara rasional.  
                                                          
1 Howard Gardner, Mulltiple Intelegences Kecerdasan Majemuk Teori dan Praktek, Terj. Alexandro 
Sindoro, ( Batam: Interaksara,2003), h.3 






Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan memahami 
dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif. 3 Kemampuan 
kecerdasan interpersonal dapat dikembangkan dengan  berinteraksi 
sehingga dalam berinteraksi akan terjalin  komunikasi dan hubungan 
antar pribadi (sosial) secara efektif.  
Armstrong berpendapat kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan mencerna dan menanggapi dengan tepat suasana hati, 
maksud, motivasi, perasaan dan keinginan orang lain. 4 Menurut 
pendapat armstrong berarti kecerdasan interpersonal itu ialah suatu 
kemampuan untuk dapat merasakan apa yang orang lain rasakan, 
menangkap maksud atau motivasi orang lain bertindak sesuatu 
bahkan yang tidak dikatakan, serta mampu memberikan tanggapan 
yang tepat sehingga orang lain merasa nyaman.   
Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan dan 
keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi 
dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak 
berada dalam situasi menang-menang atau saling menguntungkan.5 
Hal tersebut membuktikan bahwa dalam kecerdasan interpersonal ada 
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4 Armstrong  , Pengembangan Kecerdasan Majemuk, Terj. Tadkiroatun Nusfiroh, (Jakarta:Universitas 
Terbuka,2011),h.7.3 






suatu hubungan antar pribadi (sosial) yang saling menguntungkan. 
Kecerdasan interpersonal tidak akan tumbuh tanpa interaksi. 
Dengan demikian dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 
kecerdasan interpersonal adalah suatu kemampuan memahami, 
menganggapi dengan tepat suasana hati, maksud, motivasi, perasaan 
dan keinginan orang lain saat berinteraksi sehingga kedua bela pihak 
berada dalam situasi yang saling menguntungkan. 
 
b. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 
Karakteristik orang yang memiliki kecerdasan interpersonal 
adalah: 
(1) Belajar dengan sangat baik ketika berada dalam situasi yang 
membangun interaksi antara satu dengan yang lainnya. (2) 
Semakin banyak berhubungan dengan orang lain, semakin 
merasa bahagia. (3) Sangat produktif dan berkembang dengan 
pesat ketika belajar secara kooperatif dan kolaboratif. (4) Ketika 
menggunakan interaksi jejaring sosial, sangat senang dilakukan 
dengan chatting atau teleconference. (5) Merasa senang 
berpartisipasi dalam organisasi-organisasi sosial keagamaan dan 
politik. (6) Sangat senang mengikuti acara talk show di tv dan 
radio. (7) Ketika bermain atau berolahraga, sangat pandai 
bermain secara tim (double atau kelompok) dari pada bermain 
sendirian (single). (8) Selalu merasa bosan dan tidak bergairah 
ketika bekerja sendiri. (9) Selalu melibatkan diri dalam club-club 
dan berbagai aktivitas ekstrakurikuler. (10) Sangat peduli dan 
penuh perhatian pada masalah-masalah dan isu-isu sosial.6 
 
                                                          






Secara umum, kecerdasan interpersonal dapat diamati dari 
perilaku seseorang. Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal 
yang kuat cenderung mampu berdaptasi dengan lingkungan, senang 
bersama-sama dengan orang lain, dan mampu menghargai orang lain 
serta memiliki banyak teman. 
Dengan demikian dalam penelitian ini karakteristik kecerdasan 
interpersonal yang fokus di kembangkan ialah karakter belajar yang 
membangun interaksi, semakin bahagia berhubungan dengan banyak 
orang, selalu bosan ketika bekerja sendiri, sangat peduli pada 
masaalah dan isu-isu sosial. 
c. Tiga Dimensi Kecerdasan Interpersonal 
Tiga dimensi kecerdasan interpersonal yaitu:  
(1) Social sensitivity atau sensitivitas sosial,yaitu kemampuan 
anak untuk mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau 
perubahan orang lain yang ditunjukannya baik secara verbal 
maupun non verbal. (2) Social insight, yaitu kemampuan anak 
untuk memahami dan mencarai pemecahan masalah yang efektif 
dalam suatu interaksi sosial sehingga masalah-masalah tersebut 
tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi sosial yang 
telah dibangun anak. (3) Social communication atau penguasaan 
keterampilan komunikasi sosial merupakan kemampuan individu 
untuk menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dan 
membangun hubungan interpersonal secara baik.7 
 
Tiga dimensi kecerdasan interpersonal adalah suatu 
kemampuan anak yang mampu merasakan yang orang lain rasakan, 
                                                          






mampu berkomunikasi dan mampu memecahkan masalah sehingga 
dapat berinteraksi dengan efektif. 
 
B. Acuan Terori Rancangan Tindakan Alternatif 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Soekamto, dkk Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran  dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 
belajar mengajar.8 Model pembelajaran ialah konseptual yang 
sistematis dalam perencanaan pembelajaran yang dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
Model pembelajaran Joyce adalah suatu perencanaan atau 
suatu model yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 
                                                          






buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lainnya.9 Model 
pembelajaran ialah suatu pedoman yang ruang lingkupnya cukup luas 
dalam merencanakan suatu pembelajaran karena di dalamnya masih 
banyak point-point penting lainnya. Seperti menentukan perangkat 
pemblajaran, pendengkatan pembelajaran, dllnya.  
Dengan demikian pengertian model pembelajaran merupakan 
suatu pedoman pembelajaran yang sistematis guna untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Menurut Slavin model pembelajaran kooperatif merupakan 
model pembelajaran yang dikenal sejak lama, di mana pada saat itu 
guru mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam 
kegiatan kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman 
sebaya. Dalam melakukan proses belajar-mengaja guru tidak lagi 
mendominasi seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut 
untuk berbagi informasi dengan siswa yang lain dan saling belajar 
mengajar sesama mereka. 10 Model pembelajaran kooperatif sangat 
berhubungan dengan interaksi. Dimana siswa saling berbagi informasi 
yang dia dapat selama pembelajaran. 
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Model pembelajaran kooperatif menurut Vygotsky adalah 
penekanan belajar sebagai proses dialog interaksi. 11 Model 
pembelajaran kooperatif ini berhubungan dengan interaksi antar 
individu (sosial). 
Model pembelajaran kooperatif adalah proses belajar mengajar 
yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang 
memungkinkan siswa untuk bekerja secara bersama-sama di 
dalamnya guna memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan 
pembelajaran satu sama lain. 12 Dengan ini model pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang mengunakan pembagian 
kelompok-kelompok kecil, ada hubungan interaksi dan kerjasama atar 
siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 
model pembelajaran kooperatif ialah model pembelajaran yang 
melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil untuk berinteraksi 
sehingga dapat mendorong siswa untuk berkerja sama guna 
memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu 
sama lain. 
Lima unsur model pembelajaran kooperatif menurut Roger dan 
David, yaitu: (1) positive interdependence (saling ketergantungan 
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positif), (2) personal responsibility (tanggung jawab perseorangab), (3) 
face to face promotive interaction (interaksi promotif), (4) interpersonal 
skill (komunikasi antar anggota) dan (5) group processing 
(pemrosesan kelompok).13 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat 
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 
akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). 
Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan 
memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu 
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap 
anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif.14 
Ketergantungan positif ialah suatu hubungan antar siswa yang terjadi 
karena adanya suatu pembelajaran yang menggunakan sistem 
pengelompokan. Sehingga dalam menyelesaikan tugasnya siswa 
harus saling bekerjasama, saling berinteraksi dan bertukar pikiran.  
b. Pengertian Tipe Numbered Head Together (NHT) atau 
penomoran berpikir bersama  
Tipe numbered heads together atau penomoran berpikir 
bersama dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Tipe ini 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide 
dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu juga 
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka. 
15 
Berdasarkan kutipan diatas dengan adanya kerjasama dan 
membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban akan membuat 
siswa saling berinteraksi dan mengerti satu sama lain. Dengan adanya 
interaksi siswa akan saling berketergantungan positif sehingga siswa 
akan mengembangkan ide-ide dalam kelompok. 
Tipe numbered heads together atau penomoran berpikir bersama 
adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 
struktur kelas tradisional. 16 
Tipe numbered heads together suatu tipe model pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi antar 
siswa. Interaksi dalam pembelajaran sangatlah penting karena dengan 
berinteraksi kita bisa saling bertukar informasi antar siswa sehingga 
dapat menambah ilmu, dapat saling mengerti dan memahami 
karakteristik antar siswa. 
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Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
head together  atau penomoran berpikir bersama adalah model 
pembelajaran yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil 
untuk mempengaruhi pola interaksi antar siswa sehingga membuat 
siswa berpikir bersama, mendorong siswa untuk meningkatkan 
semangat kerjasama dan memaksimalkan pembelajaran. 
 
c. Tahapan Dalam Model Pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) 
 Model numbered heads together merupakan tipe pembelajaran 
kooperatif yang terdiri atas empat tahap yang digunakan untuk 
mereview fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk 
mengatur interaksi siswa.  
Langkah dalam pembelajaran numbered heads together antara 
lain yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan 
menjawab.17 Penomoran adalah tahapan yang utama dalam 
numbered heads together, dalam tahapan ini guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan 4-5 siswa 
dan memberi siswa nomor sehingga setiap siswa dalam tim 
mempunyai nomor yang berbeda, (b) Pengajuan Pertanyaan adalah 
tahapan guru dalam mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
                                                          





Pertanyaan yang diambil dari materi pelajaran tertentu yang memang 
sedang dipelajari, dalam membuat pertanyaan guru diharapakan dapat 
bervariasi hingga bersifat umum dan dengan tingkat kesulitan yang 
bervariasi pula. (c) Berpikir Bersama adalah tahapan siswa berpikir 
bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban 
kepada anggotanya, sehingga semua anggota mengetahui jawaban 
dari masing-masing pertanyaan. (d) Pemberian Jawaban adalah 
tahapan guru menyebut salah satu nomor dan setiap siswa dari tiap 
kelompok yang nomornya disebut guru mengangkat tangan dan 
menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas, kemudian guru secara 
random memilih kelompok yang harus menjawab pertanyaan tersebut, 
selanjutnya siswa yang nomornya disebut guru dari kelompok tersebut 
mengangkat tangan dan berdiri untuk menjawab pertanyaan di depan 
kelas. Kelompok lain yang bernomor sama menanggapi jawaban 
tersebut.  
 
d. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT)  
Numbered Heads Together (NHT) memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan atau manfaat model pembelajaraan kooperatif 





Kelebihan model pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT). yaitu a.) penerimaan terhadap individu menjadi lebih 
besar, b) perilaku mengganggu lebih kecil, c) konflik antara 
pribadi berkurang, d) pemahaman yang lebih mendalam, e) 
meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi, f) nilai–
nilai kerja sama antar murid lebih tinggi, g) siswa dapat 
melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, h) siswa yang 
pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai, i) tidak ada 
siswa yang mendominasi dalam kelompok. 18 
 
Kelebihan ini sesuai dengan kecerdasan interpersonal karena 
adanya interaksi antar siswa dan adanya ketergantungan positif antar 
siswa. Sehingga kelebihan model pembelajaran tipe numbered heads 
together ini dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. 
Kekurangan model pembelajaraan kooperatif tipe numbered 
heads together yaitu: 
Kekurangan model pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) Setiap model yang kita pilih, tentu memiliki kekurangan 
dan kelebihan sendiri-sendiri. Salah satu kekurangan 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) adalah kelas 
cenderung jadi ramai jika guru tidak dapat mengkondisikan 
dengan baik, keramaian itu dapat menjadi tidak terkendalikan. 
Sehingga mengganggu proses belajar mengajar, tidak hanya di 
kelas sendiri tetapi bisa juga mengganggu kelas lain. Terutama 
untuk kelas dengan jumlah siswa yang lebih banyak.19 
 
Kekurangan dalam model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together tidak boleh terjadi saat pembelajaran karena apabila 
keadaan kelas menjadi tidak kondusif maka tujuan pembelajaran tidak 
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akan tercapai dan tidak dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal 
siswa. 
 
e. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
Ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS 
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial 
dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara 
ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang 
mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan 
menengah. Luasnya kajian IPS ini mencakup berbagai kehidupan 
sosial, ekonomi, sosiologi, psikologi, budaya, sejarah maupun politik, 
semuanya dipelajari dalam ilmu sosial ini.20 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran 
pokok pada jenjang pendidikan dasar. Keberadaan siswa dengan status 
dan kondisi sosial yang berbeda-beda tentunya akan menghadapi 
masalah yang berbeda pula dalam perjalanan hidupannya. Oleh karena 
itu, pembelajaran IPS sangatlah penting karena materi-materi yang 
didapatkan siswa di sekolah dapat dikembangkan menjadi sesuatu yang 
lebih bemakna ketika siswa berada di lingkungan masyarakat, baik di 
masa sekarang ataupun di masa yang akan datang.  
                                                          
20 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,(Jakarta: Kencana Prenada 





Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 
2006, menyebutkan bahwa pelajaran IPS ialah: 
IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial 
yang didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, sejarah, 
antropologi, sosiologi, dan tata Negara. Khusus di sekolah 
lanjutan tingkat pertama program IPS hanya mencakup bahan 
kajian geografi, ekonomi, dan sejarah. Sedangkan pendidikan 
IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi yang mempelajari 
manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam 
masyarakat.21  
 
Dalam pendidikan IPS di sekolah dasar yang dipelajari ialah 
manusia dalam aspek kehidupan dan interaksi dalam bermasyarakat. 
Sehingga masyarakat menjadi salah satu pembelajaran yang baik 
untuk tingkatan sekolah dasar karena  dengan bermasyarakat siswa 
sekolah dasar dapat saling berinteraksi.  
Lingkup pengajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar dibatasi 
sampai gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi 
sosiologi dan sejarah. Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan 
sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar peserta didik di MI/SD.22 
Dengan demikian pengajaran IPS yang paling penting di sekolah 
dasar ialah pada gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari 
yang ada dilingkungan sekitar peserta didik. Sehingga, peserta didik 
dipersiapkan untuk mengetahui gejala sosial dan mampu 
menyelesaikan masalah sosial didalam kehidupannya sehari-hari.  
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f. Karakteristik Siswa Kelas V  
Perkembangan dan pertumbuhan individu secara kodrati 
berbeda-beda, sesuai dengan irama perkembangan dan pertumbuhan 
masing-masing. Hal ini menyebabkan setiap individu memiliki 
perbedaan-perbedaan. Karakteristik utama siswa sekolah dasar 
adalah mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam 
banyak segi dan bidang, diantaranya perbedaan intelegensi, 
kemampuan kognitif dan bahasa, kepribadian dan perkembangan fisik. 
Mengingat karakteristik tersebut, hendaknya seorang guru 
memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran yang berhubungan 
dengan: prinsip motivasi, latar belakang, pemusatan perhatian, 
keterpaduan, pemecahan masalah, menemukan, prinsip belajar sambil 
bermain, belajar sambil bekerja, perbedaan individu dan prinsip 
hubungan sosial. 
Siswa kelas V berada pada rentang umur 7-11 tahun. Pada usia 
ini ditinjau dari perkembangan kognitifnya siswa berada pada tahapan 
operasi konkret. Pada tahapan ini menurut teori Piaget anak bisa 
berpikir dan berimajinasi dengan situasi-situasi konkret. 23 Pada masa 
ini, anak bisa mengungkapkan pendapatnya sendiri, jika diberi 
kesempatan anak bisa beradu argumentasi secara sederhana. Anak 
                                                          





juga dapat menyadari adanya peraturan, misalnya dalam permainan 
atau dalam masyarakat. 
Melihat dari karakteristik dan tahapan perkembangan siswa 
kelas V SD, model pembelajaran kooperatif tipe numberred heads 
together sesuai untuk pembelajaran kelas tinggi. Melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe numberred heads together siswa dituntut 
untuk bekerjasama dengan anggota kelompoknya sehingga akan 
mengesampingkan perbedaan individu dan melatih berhubungan 
dengan orang lain serta mengeluarkan pendapat.  
Karakeristik siswa menurut J. Piaget dalam Sugihartono yang  
mengatakan bahwa, guru hendaknya menyesuaikan proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan tahapan-tahapan kognitif yang 
dimiliki oleh siswa. Tanpa menyesuaikan hal tersebut, guru atau siswa 
akan kesulitan dalam  mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan.24  
J. Piaget dalam Muhibbin juga mengklasifikasikan 
perkembangan kognitif anak menjadi empat tahapan, yaitu: (1) tahap 
sensory motor (0-2 tahun), (2) tahap pre-oprational (2-7 tahun), (3) 
tahap oprational concrete (7-11 tahun), (4) tahap formal oprational (11-
15 tahun).25 Berdasarkan tahapan perkembangan diatas, siswa kelas 
                                                          
24 J. Piaget, Psikologi pendidikan , Terj. Sugihartono, (Yogyakarta: UNY, 2007), h.109. 





V sekolah dasar umumnya masih dalam rentang usia 9-10 tahun dan 
masuk dalam tahap operational concrete. Pada tahapan ini, siswa 
berpikir secara konkret dan memerlukan pengalaman nyata, serta 
belum dapat berpikir abstrak. Jika memang siswa dapat berpikir 
abstrak, pasti selalu didahului oleh pengalaman konkret atau dibantu 
dengan benda-benda konkret yang membantu proses berpikirnya.  
Guru juga perlu memperhatikan beberapa prinsip pembelajaran 
yang mendukung terciptanya suasana yang kondusif dan 
menyenangkan tersebut. Beberapa prinsip pembelajaran tersebut 
antara lain: prinsip motivasi, latar belakang, pemusatan perhatian, 
keterpaduan, pemecahan masalah, menemukan, belajar sambil 
bekerja, belajar sambil bermain, perbedaan individu, dan hubungan 
sosial.26  
Dengan memperhatikan prinsip pembelajaran, khususnya siswa 
sekolah dasar yang masih senang bermain, dan berhubungan sosial 
diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. 
Secara keseluruhan, suasana kondusif dan menyenangkan pada 
proses pembelajaran tersebut dapat mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran yang memanusiakan manusia. 
 
 
                                                          





C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa hasil bahasan yang relevan dengan penelitian 
ini, pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Oleh Dina 
Nurhayati berjudul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal 
Melalui Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A Match” . Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prosentase 
ketuntasan kecerdasan interpersonal pada setiap siklusnya. 
Prosentase ketuntasan tersebut merupakan jumlah anak dalam satu 
kelas yang jumlah butir amatan ≥ 2,6 atau sudah mencapai KKM yaitu 
sebagai berikut: sebelum tindakan anak yang memperoleh skor ≥ 2,6 
sebanyak 5 anak atau sebesar 31,25%. Pada siklus I anak yang 
memperoleh skor ≥ 2,6 sebanyak 10 anak atau sebesar 62,5%, dan 
pada siklus II anak yang memperoleh skor ≥ 2,6 sebanyak 13 anak 
atau sebesar 81,25%. Dari kalimat di atas dapat diketahui adanya 
peningkatan antar siklus yaitu dari prasiklus ke siklus I sebesar 
31,25% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 18,75%. Dengan demikian 
penggunaan pembelajaran kooperatif teknik Make a Match dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal anak di TK Pertiwi Mojopuro 
1, Wonogiri Tahun Ajaran 2013/2014 dapat dikatakan berhasil karena 
telah memenuhi nilai prosentase maksimum yang telah ditentukan 
peneliti yaitu 75%. Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 





Penelitian kedua bernama Putra, Arief Bachtiar (2013) yang 
berjudul “Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dengan Media Grafis untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran PKn Kelas V B 
SD Negeri 5 Metro Barat Tahun Pelajaran 2012/2013”  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, hal tersebut 
terlihat pada analisis data dari persentase rata-rata aktivitas belajar 
siswa pada siklus I (35,71%), siklus II (58,93%), dan siklus III (87,5%). 
Peningkatan dari siklus I ke siklus II (23,22%) dan dari siklus II ke 
siklus III (28,6%). Sementara rata-rata nilai hasil belajar siswa pada 
siklus I (57,86), siklus II (65), dan siklus III (90). Peningkatan dari siklus 
I ke siklus II (7,14) dan dari siklus II ke siklus III (25). 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penelitian yang dihasilkan 
mampu mengalami peningkatan dalam tindakan penelitian tersebut. 
Dari hasil acuan tersebut, peneliti dapat melakukan penelitian tentang 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe numbered heads 
together untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas V 







D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan 
Pendidikan merupakan faktor terpenting yang dapat 
mempengaruhi sumber daya manusia. Melalui pendidikan, diharapkan 
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pendidikan juga merupakan sebuah sistem dimana terdiri dari 
beberapa komponen yang terlibat, diataranya adalah pendidik, siswa, 
kurikulum, lingkungan, sarana dan prasarana, strategi, metode, dll. Hal 
itu menjadikan pendidikan menjadi dasar utama dari perkembangan 
berbagai  hal di dalam keh idupan manusia.  Pendidikan yang baik 
adalah yang dapat memberikan pegalaman belajar yang bermakna. 
Pendidikan yang baik juga dapat memberikan bekal untuk kehidupan 
di masa yang akan datang, terutama dalam mencetak generasi yang 
berkarakter. Untuk mencapai keberhasilan pendidikan tersebut 
diperlukan suatu usaha, salah satunya dengan menggunakan strategi 
yang tepat saat pembelajaran di sekolah. 
Pembelajaran yang baik ialah pembelajaran yang mendapatkan 
ilmu dan dapat mengembangkan kecerdasan. Ilmu dan kecerdasan 
bisa di dapatkan melalui pembelajaran IPS karena dalam 
pembelajaran IPS ada interaksi atar siswa dan berhubungan dengan 
sosial. Akan lebih bermakna jika pembelajaran IPS menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together. Model 





meningkatkan ilmu pengetahuan namun juga dapat meningkatkan 
kecerdasan interpersonal siswa. Dengan meningkatnya kecerdasan 
interpersonal siswa akan membuat siswa saling bertukar informasi dan 
nantinya siswa dapat menyelesaikan masalahnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan latar belakang, deskripsi teoritik, serta 
pengembangan konseptual perencanaan tindakan yang telah 
diuraikan, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut 
yaitu “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe numbered 
heads together untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswa 
Kelas V Mata Pelajaran IPS SDN Makasar 07 Pagi, Kecamatan 






A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 
interpersonal pada pembelajaran IPS  melalui model pembelajaran 
kooperatif pada siswa kelas V SDN Makasar 07 Pagi Jakarta Timur. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di SDN Makasar 07 Pagi 
Jakarta Timur. Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juni-Juli. 
C. Metode dan Desain Tindakan atau rancangan Siklus Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di 
dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya 
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam 
situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari tindakan 
tersebut. Penelitian ini dilakukan di dalam kelas yang disebut 





dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitias belajar siswa saat 
pembelajaran. Salah satu tujuan penelitian ini ialah untuk mengatasi 
permasalahan yang terdapat di dalam kelas sehingga dapat 
meningkatkan kualitas guru dalam mengajar di kelas. Dalam 
pelaksanaan siklus guru sebagai peneliti  merencanakan, melakukan 
tindakan, mengobservasi dan melakukan refleksi pembelajaran. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan program yang ada di 
SDN Makasar 07 Pagi Jakarta Timur. 
2. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain model PTK  
Kemmis & Mc Taggart, Berikut adalah tahapan desain PTK menurut 
Kemmis dan Mc Taggart 
 
Gambar 3.1 Desain PTK Model Strategi kemmis & Mc Taggart1 
                                                          





 Jumlah siklus dalam penelitian tindakan kelas sangat 
bergantung kepada permasalahan yang sudah terselesaikan. Berdasarkan 
model di atas, maka penelitian ini dilaksanakan diawali dengan orientasi, 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang disebut dengan siklus I, 
selanjutnya siklus II ditentukan oleh hasil refleksi siklus I dengan memperbaiki 
perencanaan awal dan pemecahan masalah berdasarkan masalah yang ada 
pada siklus I, demikian seterusnya sampai terjadi peningkatan kecerdasan 
interpersonal siswa. Adapun tahap-tahap penelitian tindakan kelas sebagai 
berikut: 
1. Tahap perencanaan (Planning) 
Dalam tahap menyusun rancangan ini peneliti menentukan titik atau 
fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, 
kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu 
peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Peneliti 
dan observer mengadakan pertemuan untuk membahas langkah-langkah 
yang harus dilaksanakan dalam penelitian ini. 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pada langkah ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together . Peneliti 
melaksanakan proses belajar mengajar sesuai rencana pembelajaran dan 





pembelajaran dengan materi yang telah disepakati bersama. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan selama 2 siklus yang dilakukan dalam 4 pertemuan, 
setiap pertemuan dilakukan 2 X 35 menit pelajaran yang disesuaikan 
dengan waktu belajar yang telah dijadwalkan pihak sekolah. 
3. Pengamatan Tindakan (Observasing) 
Pada tahap ini peneliti dan kolaburator melakukan kegiatan 
pengamatan sekaligus melaksanakan tindakan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together . Peneliti 
mengumpulkan data dengan menggunakan format observasi atau 
penilaian yang telah disusun, termasuk pengamatan secara cermat 
pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya 
terhadap kecerdasan interpersonal siswa dan dokumentasi (foto). 
Pengamatan ini bertujuan untuk melihat apakah dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe  numbered heads together dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. 
4. Refleksi Tindakan (Reflecting) 
Setelah melakukan observasi peneliti mengkaji secara menyeluruh 
tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul 
kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. 
Dalam proses kegiatan refleksi tersebut antara peneliti dengan observer 
melakukan diskusi dengan tujuan untuk melakukan perbaikan pada 





verifikasi data hasil pengamatan observasi. Dari verifikasi data 
pengamatan tersebut, akan diperoleh data yang akurat mengenai butir-
butir manakah yang sudah muncul dan buti-butir manakah yang belum 
muncul pada proses kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan oleh 
peneliti pada siklus pertama dan sekaligus acuan untuk merencanakan 
tindakan baru dan melakukan perbaikan pada proses pembelajaran bagi 
peneliti pada siklus berikutnya. 
 
 
D. Subjek atau Partisipan dalam Penelitian 
Subjek penelitian  ini adalah siswa kelas V SDN Makasar 07 
Pagi Jakarta Timur yang berjumlah 27 siswa. Adapun partisipan yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah guru kelas V SDN Makasar 07 
Pagi Jakarta Timur yang bertindak sebagai observer yang dapat 
dipercaya dan dapat berkerja sama untuk memberi masukan, kritik, 
saran yang membangun dalam penelitian. 
 
E. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian 
Peran peneliti dalam penelitian ini ialah sebagai pelaku rencana 
penelitian. Peneliti melakukan langsung terhadap proses pembelajaran 





penelitian tindakan bekerja sama dengan guru kelas sebagai 
pengamat (observer) dalam proses pembelajaran. 
Posisi peneliti dalam penelitian ini ialah sebagai partisipan yang 
mengajarkan pembelajaran IPS, melakukan proses belajar 
pembelajaran di kelas sesuai dengan fokus penelitian. Pada proses ini, 
peneliti menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
nembered heads together untuk meningkatkan kecerdasan 
interpersonal pada pembelajaran IPS siswa kelas V SDN Makasar 07 
Pagi Jakarta Timur. 
 
F. Hasil Tindakan yang Diharapkan 
Hasil tindakan yang diharapkan ialah dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together, ada 
peningkatan kecerdasan interpersonal pada pembelajaran IPS di kelas 
V SDN Makasar 07 Pagi Jakarta Timur yang ditandai dari pemerolehan 
hasil data evaluasi siswa. 
Kriteria atau ukuran keberhasilan pencapaian tujuan yang dilihat 
dari kemampuan siswa dalam pembelajaran IPS dengan melihat hasil 
yang dicapai siswa. Penelitian ini dianggap berhasil apabila 85% dari 
jumlah seluruh siswa kelas V sudah mencapai kategori tinggi (rentang 
71-85) dan hasil pengamatan siswa terlihat lebih aktif dalam kegiatan 





peningkatan dalam pembelajaran khususnya kecerdasan interpersonal 
siswa dalam kepekaan sosial, komunikasi dan interaksi sesama teman 
sebaya ataupun guru. Kemudian pemantau tindakan melalui lembar 
pengamatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
untuk model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 
dianggap sudah berhasil apabila mencapai minimal 85%. 
Jika pengamatan sudah menunjukan hasil yang diinginkan, 
maka penelitian dapat dikatakan berhasil dan tidak lagi dilanjutkan ke 
siklus berikutnya. Apabila hasil yang dicapai dari proses penelitian dan 
pengamatan masih kurang dari kriteria yang telah dibuat, maka perlu 
dilanjutkannya ke siklus berikutnya. 
 
G. Data dan Sumber Data 
1. Data Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal pada 
pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together pada siswa kelas V SDN Makasar 07 Pagi 
Jakarta Timur. Oleh karena itu data yang dikumpulkan ada dua jenis 
yaitu (1) data pemantau tindakan (2) data penelitian. 
Pertama, data pemantau tindakan merupakan data untuk 





pelaksanaa pembelajaran (RPP). Data ini dikategorikan sebagai alat 
hasil pemantau selama diberikan tindakan, yaitu lembar pengamatan 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together. Kedua, data 
penelitian (research) yaitu suatu kemampuan siswa kelas V dalam 
kecerdasan interpersonal dengan anggota kelompoknya dalam 
pembelajaran IPS yang diperoleh melalui instrumen angket pada 
setiap akhir siklus. 
2. Sumber Data 
Data dalam penelitian tindakan ini diperoleh dua data, yaitu (1) 
data pemantau tindakan adalah siswa dan guru. Data pemantau 
tindakan ini diambil dari pengamatan guru yang melaksanakan 
pembelajaran dan siswa yang melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together , catatan lapangan didukung dengan foto dan (2) data 
hasil penelitian adalah siswa yang diambil dari kecerdasan 
interpersonal siswa melalui angket pada peserta didik kelas V SDN 
Makasar 07 Pagi Jakarta Timur. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 





yang diberikan kepada observer/pengamat yang diisi pada saat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together, penyebaran 
angket dilakukan setiap akhir siklus untuk mengukur sejauh mana 
keberhasilan/ peningkatan dalam proses pembelajaran, dan catatan 
lapangan yang dibuat berdasarkan situasi dikelas selama proses 
pembelajaran. Dibantu dengan menggunakan kamera sebagai alat 
dokumentasi saat kegiatan pembelajaran. 
 
1. Instrumen Kecerdasan Interpersonal  
a. Definisi Konseptual Kecerdasan Intepersonal 
kecerdasan interpersonal adalah suatu kemampuan 
memahami, menganggapi dengan tepat suasana hati, maksud, 
motivasi, perasaan dan keinginan orang lain saat berinteraksi 
sehingga kedua bela pihak berada dalam situasi yang saling 
menguntungkan. 
b. Definisi Operasional 
Kecerdasan interpersonal adalah skor yang diperoleh dari hasil 
kuisioner tentang kecerdasan interpersonal, skor ini menunjukkan 
kemampuan yang dicapai siswa setelah melaksanakan proses belajar 
IPS. Kecerdasan interpersonal meliputi social sensitivity, social insight, 





c. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk menghimpun data 
berdasarkan hasil definisi konseptual dan operasional dari variabel 
kecerdasan interpersonal pada siswa sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Interpersonal Pada 
Siswa 
No Aspek Indikator 
No Item 
Jumlah (+) (-) 
1 Kepekaan Sosial 
(social sensitivity) 
a. Memahami orang 
lain 
1 2 2 
b. Merasakan apa yang 
orang lain rasakan 
3,4 5 3 






6,7 8 3 
b. Mampu berinteraksi 
dengan orang 
banyak 
9,10 11 3 
c. Mampu memahami 
etika sosial yang ada 
di lingkungan sekitar 





No Aspek Indikator 
No Item 
Jumlah (+) (-) 
d. Mampu 
memecahkan 
masalah yang terjadi 
pada teman sebaya. 
14,15 16,17 4 






18,19 20 3 
b. Menjadi pendengan 
yang baik bagi teman 
21,22 23 3 
c. Mampu memberi 
nasihat atau 
tanggapan pribadi 
untuk orang lain 
24 25 2 
Jumlah 15 10 25 
 
Skoring 
 Petunjuk perolehan skor jawaban siswa yaitu jika siswa 
menjawab pertanyaan positif dengan jawaban sangat setuju = 4 skor, 
setuju = 3 skor , tidak setuju = 2 skor dan sangat tidak setuju = 1 skor. 
Adapun hasil jika pernyataan negatif dengan jawaban sangat tidak 





= 1 skor. Setelah skor dijumlah maka hasil yang akan diperoleh 
kategori tingkat kecerdasan interpersonal diantaranya : 
Sangat tinggi  = 86 - 100 
Tinggi   = 71 - 85 
Sedang  = 56 - 70 
Rendah  = 41 - 55 
Sangat Rendah = 25 – 40 
Siswa yang mendapatkan skor keseluruhan 80 berarti masuk ke 
dalam kategori tinggi, sedangkan siswa yang mendapatkan skor 50 
berarti masuk ke dalam kategori rendah dan siswa yang mendapatkan 
skor 25 berarti masuk ke dalam kategori sangat rendah yang berarti 
memiliki tingkat kecerdasan interpersonal sangat rendah. 
 
2. Instrumen Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together 
a. Definisi Konseptual Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
adalah model pembelajaran yang melibatkan penggunaan kelompok-
kelompok kecil untuk mempengaruhi pola interaksi antar siswa 
sehingga dapat mendorong siswa untuk meningkatkan semangat 





b. Definisi Operasional Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together 
Model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 
dalam pembelajaran IPS adalah berupa ya (skor 1) dan tidak (skor 0) 
.Pernyataan sebanyak 11 tindakan guru dan 11 tindakan siswa yang 
diberikan oleh observer pengamat berdasarkan dengan indikator: 1) 
Penomoran, 2) pengajuan pertanyaan, 3) berpikir bersama, dan 4) 
pemberian jawaban. 
c. Kisi-kisi instrumen 
Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk menghimpun data 
berdasarkan hasil definisi konseptual dan operasional dari variabel 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dalam 
pembelajaran IPS adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Tindakan Guru Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together dalam Pelajaran 
IPS 












































































































































































c. Kelompok lain 
yang bernomor 
sama menanggapi 









































Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Aktivitas Sis\wa Menggunakan Model 
Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dalam 
Pelajaran IPS 










b. Siswa diberi nomor 













2. Pengajuan  
Pertanyaan 
a. Siswa membaca 
pertanyaan dari 
guru. Pertanyaan 




























































b. Siswa menyiapkan 
jawaban untuk 







d. Kelompok lain 
yang bernomor 
sama menanggapi 





















 Jumlah 15 15 
Keterangan: 
Pertanyaan Ya      = 1 








I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian terpenting dalam penelitian 
tindakan kelas. Analisi dapat dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui ada atau tidak dampaknya dari tindakan yang diberikan 
peneliti. Jika tidak terjadi peningkatan, maka peneliti atau observer 
harus memanfaatkan hasil analisis data pemantau tindakan sebagai 
bahan untuk perencanaan siklus berikutnya. Analisi data dapat 
dilakukan pada setiap tahap refleksi dari satu siklus. 
Teknik analisis data yang dilakukan yaitu melalui skor yang 
didapatkan oleh siswa dari isian angket. Untuk mengetahui 
keberhasilan dari penelitian dapat dilihat dari data penelitian yang 
dianalisis dengan cara sebagai berikut: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 
=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝐾𝐼 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 𝑥 100% 
 
Data yang telah dihitung lalu digambarkan dalam bentuk 
diagram batang. Penelitian akan diakhiri apabila 85% dari jumlah 
siswa telah mencapai keberhasilan dalam mengisi angket dan hasil 





Analisi data pada penelitian setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together ini 
menggunakan tahap kegiatan guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Jika pernyataan dilakukan maka akan dijawab “Ya” 
(skor 1), jika pertanyaan tidak dilakukan maka akan dijawab “Tidak” 
(skor 0). Jika pada tindakan siklus I belum mencapai target yang telah 
ditentukan, maka akan dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya. 
Untuk mengetahui keberhasilan penelitian dapat dilihat dari data 
pemantau tindakan yang akan dianalisis dengan cara sebagai berikut: 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 
 
Setelah data melalui tahap perhitungan, maka dapat diambil 
kesimpulan dalam bentuk kalimat yang singkat, jelas dan padat. Jika 
belum terjadi peningkatan, maka diadakan perencanaan kembali pada 
siklus berikutnya.w 
2. Interpretasi Hasil Analisis 
Interpretasi hasil analisis yang dilakukan peneliti dengan cara 
menghitung hasil data kecerdasan interpersonal pada pembelajaran 
IPS yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together untuk melihat perbedaan siswa sebelum dan setelah 





batang. Dari diagram tersebut dapat dilihat hasil presentasi yang 
diperoleh dari setiap siklus. 
 
J. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan 
teknik triangulasi, yang artinya memanfaatkan sesuatu hal lain diluar 
data guru dalam melakukan pengecekkan atau pembanding terhadap 
suatu data. Teknik triangulasi yang digunakan peneliti adalah dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dari lembar pemantauan 






DESKRIPSI, ANALISIS DATA, INTERPRETASI HASIL ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari empat pertemuan dan alokasi waktu setiap pertemuan 
adalah 2 x 35 menit. Pelaksaan tiap siklus melalui tahapan perecanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. 
A. Deskripsi Data Hasil Pengamatan/ Hasil Intervensi Tindakan 
1. Deskripsi Data Siklus I 
a. Tahapan perencanaan ( Planning ) 
 Tahapan perencanaan adalah tahapan sebelum melaksanakan 
penelitian. Peneliti membuat perencanaan tindakan yang akan 
dilaksanakan di dalam kelas. Pada tahapan perencanaan kegiatan 
yang dilakukan peneliti yaitu : (1) Peneliti meminta izin pada guru di 
kelas V dan Kepala Sekolah SDN Makasar 07 Pagi, kecamatan 
Makasar, Jakarta Timur bahwa akan melaksanakan penelitian, (2) 
Peneliti membuat surat permohonan izin dari pihak UNJ untuk 
melakukan penelitian di SDN Makasar 07 Pagi, (3) Peneliti menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi 
kenampakan alam dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan 
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kecerdasan interpersonal siswa melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe numbered heads together, (4) Peneliti menyiapkan Lembar Kerja 
Kelompok (LKK) yang digunakan dalam proses pembelajaran, (5) 
Peneliti menyiapkan lembar pemantau tindakan selama pembelajaran. 
Pemantau tindakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together , meliputi tindakan kegiatan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran, (6) Peneliti menyiapkan keperluan dalam 
pembelajaran seperti alat peraga dan media pembelajaran, (7) Peneliti 
menyiapkan kamera yang akan digunakan untuk dokumentasi selama 
proses pembelajaran.  
b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan Kelas (Acting) 
 Tahapan pelaksanaan tindakan kelas (Acting) adalah tahapan peneliti 
melaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 
Tindakan ini dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan dan dilaksanakan 
selama dua jam pelajaran dengan alokasi waktu setiap pertemuan 
adalah 2 x 35 menit.  Kegiatan pembelajaran ini menggunakan 
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 
together yang meliputi (1) Penomoran, (2) pengajuan pertanyaan, (3) 
berpikir bersama, dan ( 4) pemberian jawaban. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25 Juli 2017 dimulai pukul 
07.30 sampai 09.00 WIB, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Jum’at tanggal 28 Juli 2017 dimulai pukul 07.30 sampai 09.00 WIB. 
54 
 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 2 Agustus 
2017 dimulai pukul 07.30 sampai 09.00 WIB dan pertemuan keempat 
dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 4 Agustus 2017 dimulai pukul 
07.30 sampai 09.00 WIB. 
 
1) Pelaksanaan Pertemuan Pertama Siklus I 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2017 
dimulai pukul 07.30 sampai pukul 09.00 WIB. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together dengan materi simbol peta dan cara menggambar 
kenampakan alam pada peta Indonesia. Langkah – langkah 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. Di awali dengan 
mengkondisikan kelas agar kondusif, guru memulai dengan memberi 
salam, meminta salah satu siswa untuk memimpin doa dan presensi 
sebelum melakukan pembelajaran IPS yang di pimpin oleh ketua kelas 





Pembuka Kegiatan Pembelajaran I Siklus I 
 
 
Orientasi siswa pada masalah 
Siswa memahami apersepsi yaitu tanya jawab dengan siswa  
megenai materi kenampakan alam, Siapa yang pernah melihat peta 
atau globe? Bagaimana bentuk peta? Bagaimana bentuk globe? Ada 
berapa pulau besar yang ada di Indonesia?. dan tujuan pembelajaran 
pada hari ini. 
 
Gambar 4.2 
Siswa memahami apersepsi dan tujuan pembelajaran 
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b) Kegiatan Inti 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
  Pertama guru membagi siswa menjadi 5-6 orang dalam setiap 
kelompok. Masing-masing siswa diberi penomoran berpikir yang 
berbeda dan bentuk berbeda sesuai kelompok. Ada lima kelompok 
yang terdiri dari kelompok segitiga dengan siswa HK,AAR,MA,NP,VM 
dan ZA. Kelompok lingkaran dengan siswa DW,FO,KJ,PP,TW dan 
MYA. Kelompok trapesium dengan siswa AS,AAK,MR,PC dan YN. 
Kelompok layang-layang dengan siswa ASS,FN,MYM,DR dan YR. 
Kelompok persegi dengan siswa AY,BS,MZ,SNM dan SFH. Setelah 
dibagi siswa membuat gambar dan simbol sesuai kenampakan alam 
yang ada pada peta. Pembagian Lembar Kerja Kelompok (LKK) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
 
Gambar 4.4 
          Penomoran dan Pembagian kelompok 
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Siswa memahami cara-cara membuat peta, menyebutkan dan 
menjelaskan simbol kenampakan alam pada peta. Dalam membuat 
peta sebelumnya siswa diminta untuk membawa peta/atlas, sehingga 




Pengajuan Pertanyaan cara membuat peta 
 
 
  Siswa saling bertukar informasi kenampakan alam pada pulau 
yang di gambar. Sehingga seluruh siswa mengetahui kenampakan 
alam yang ada di wilayah Indonesia dan dapat menjawab pertanyaan 
di lembar kerja kelompok dengan cara betukar pikiran. Dengan adanya 






Siswa saling bertukar pikiran 
 
  Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok dan 
individu. Sehingga siswa yang kesulitan atau masih belum paham bisa 
di arahkan.  
 
Gamabr 4.6 




  Siswa terpilih bernomor dua untuk berdiri. Siswa bernomor dua 




Pemilihan Nomor Siswa Terpilih  
 
  Siswa terpilih bernomor dua dan bentuk kelompok segitiga yang 
di panggil guru dialah yang akan mempresentasikan di depan kelas. 
Kelompok lain yang bernomor dua saling menanggapi jawaban 





Siswa mempresentasikan dan saling menanggapi jawaban 
 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran yang sudah dipelajari. Siswa bertanya jawab 




Siswa bersama guru membuat kesimpulan di papan tulis 
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  Pemberian reward terhadap kelompok terbaik yaitu kelompok 
trapesium yang terdiri dari AS,AAK,MR,PC dan YN. Harapannya siswa 
lebih termotivasi untuk menjadi kelompok terbaik. 
. 
Gambar 4.10 
Pemberian reward kepada kelompok terbaik 
 
 
2) Pelaksanaan Pertemuan Kedua Siklus I 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2017 
dimulai pukul 07.30 sampai pukul 09.00 WIB. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together . Guru mengulang pembelajaran kenampakan alam 
yang ada pada peta. Guru bertanya kepada siswa. (1) apa saja 
kenampakan alam yang ada di pulau sumatra? (2) apa saja simbol 
kenampakan alam pada peta? Pelaksanaan pertemuan kedua dengan 
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materi ciri- ciri kenampakan alam yang ada di Indonesia. Langkah – 
langkah pembelajaran sebagai berikut: 
 
a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. Di awali dengan 
mengkondisikan kelas agar kondusif, guru memulai dengan memberi 
salam, berdoa dan presensi sebelum melakukan pembelajaran IPS. 
 
Gambar 4.11 




Orientasi siswa pada masalah 
Setelah itu, siswa memahami apersepsi yang diberikan guru 
berupa pertanyaan yaitu tanya jawab dengan siswa  megenai materi 
sebelumnya dan menanyakan terkait materi kenampakan alam, (1)  
apa saja kenampakan alam yang kalian ketahui? Dan memberitahukan 
tujuan pembelajaran pada hari ini. 
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b) Kegiatan Inti 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Pertama siswa memahami ciri-ciri kenampakan alam yang ada 
di wilayah Indonesia. Guru membagi siswa menjadi 5-6 orang dalam 
setiap kelompok. Masing-masing siswa diberi penomoran berpikir yang 
berbeda dan bentuk berbeda sesuai kelompok. Ada lima kelompok 
yang terdiri dari kelompok segitiga dengan siswa YR,SFH, VM, KJ dan 
AAR. Kelompok lingkaran dengan siswa AY, PC, SNM, AAK, MYA dan 
ZA. Kelompok trapesium dengan siswa MZ, FO, NPN, MYM dan MAS. 
Kelompok layang-layang dengan siswa PP, FN, MR, AAR dan HK. 
Kelompok persegi YN, DR, ASS, TWS, BS dan DW.   
 
Gambar 4.12 
Penomoran dan Pembagian kelompok  
 
  Siswa memahami isi video. Setalah memahami video siswa 
menggali pemikirannya sehingga tumbuh ide atau gagasan atau 
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pertanyaan yang sesuai materi pada video. Selanjutnya siswa 
mendapatkan Lembar Kerja Kelompok (LKK) .  
 
Gambar 4.13 
Pengajuan Pertanyaan dalam Memahami video 
 
Siswa saling bertukar informasi ciri-ciri kenampakan alam. 
Sehingga seluruh siswa mengetahui kenampakan alam yang ada di 
wilayah Indonesia dan dapat menjawab pertanyaan yang guru berikan. 
 
Gambar 4.14 
Siswa saling bertukar pikiran 
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  Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok dan 
individu. Guru memilih nomor tiga untuk berdiri dan mempersiapkan 
diri untuk menjawab dan mempresentasikan jawaban kelompoknya. 
 
Gambar 4.15 
Pemilihan Nomor Siswa Terpilih 
 
   Siswa terpilih beromor dan bentuk kelompok yang di panggil 
guru dialah yang akan mempersentasikan di depan kelas. Kelompok 
lain dengan nomor yang sama saling menanggapi jawaban kelompok 
yang di presentasikan di depan kelas. 
 
Gambar 4.16 
Siswa mempersentasikan dan saling menanggapi jawaban 
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c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran yang sudah dipelajari. Siswa bertanya jawab 
apa saja yang masih belum dipahami selama pembelajaran 
berlangsung. Guru memberikan reward terhadap kelompok terbaik 
yaitu kelompok layang-layang yang terdiri dari PP, FN, MR, AAR dan 




Pemberian reward kepada kelompok terbaik 
 
 
3) Pelaksanaan Pertemuan ketiga Siklus I  
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 2 
Agustus 2017 dimulai pukul 07.30 sampai pukul 09.00 WIB. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif 
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tipe numbered heads together dengan materi keuntungan dan 
kerugian pembangunan kenampakan buatan. Langkah – langkah 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. Di awali dengan 
mengkondisikan kelas agar kondusif, guru memulai dengan memberi 
salam, meminta salah satu siswa untuk memimpin doa dan presensi 
sebelum melakukan pembelajaran IPS yang di pimpin oleh anak kelas 
V bernama Hersongko. 
 
Gambar 4.18 
Pembuka Kegiatan Pembelajaran III Siklus I 
 
Orientasi siswa pada masalah 
Guru mengulang pertemuan sebelumnya megenai materi ciri-
ciri kenampakan alam. (1)  apa saja ciri-ciri kenampakan alam?. Guru 
mengapersepsi pelajaran yang akan dipelajari yaitu kenampakan 
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buatan. (1) sebutkan macam-macam kenampakan buatan yang ada di 
Indonesia? Guru memberitahukan tujuan pembelajaran pada hari ini 
yaitu ciri-ciri kenampakan buatan, keuntungan dan kerugian dari 
pembangunan kenampakan buatan. 
 
Gambar 4.19 
Siswa memahami apersepsi dan tujuan pembelajaran 
 
 
b) Kegiatan Inti 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
  siswa  terbagi menjadi 5-6 orang dalam setiap kelompok. 
Masing-masing siswa diberi penomoran berpikir yang berbeda dan 
bentuk berbeda sesuai kelompok. Ada lima kelompok yang terdiri dari 
kelompok segitiga dengan siswa ASS, DW, AAR, DR, VM dan TWS. 
Kelompok lingkaran dengan siswa MAS, YR, PC, MZ dan YN. 
Kelompok trapesium dengan siswa HK, PP, NPN, KJ dan AAK. 
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Kelompok layang-layang dengan siswa SFH, MR, ZA, FO,BS dan AY. 
Kelompok persegi dengan siswa AS, MYM, FN, SNM dan MYA.  
 
Gambar 4.20 
Penomoran, Pembagian kelompok dan lembar kerja 
  Siswa memahami video mengenai ciri-ciri kenampakan buatan. 
Siswa memahami video kenampakan buatan guna membuka 
wawasan dalam berpikir bersama. Agar siswa saling mempunyai bekal 
guna mengembangkan pikiran bersama. 
 
Gambar 4.21 
Pengajuan Pertanyaan dalam video tentang kenampakan buatan 
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  Siswa saling bertukar informasi kenampakan buatan. Sehingga 
seluruh siswa mengetahui ciri-ciri kenampakan buatan yang ada di 
wilayah Indonesia dan dapat menjawab pertanyaan yang guru berikan. 
 
Gambar 4.22 
Siswa saling bertukar pikiran 
  Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok dan 
individu. Sehingga siswa yang kesulitan atau masih belum paham bisa 
di arahkan.  
 
Gamabr 4.23 
Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas  
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  Siswa terpilih bernomor satu berdiri dan mempersiapkan diri 
untuk menjawab dan mempresentasikan jawaban kelompoknya. 
 
Gambar 4.24 
Pemilihan Nomor Siswa Terpilih 
  Siswa terpilih bernomor satu dan bentuk layang-layang untuk 
mempersentasikan di depan kelas. Kelompok lain dengan nomor satu 




Siswa mempresentasikan dan saling menanggapi jawaban 
72 
 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup guru bersama siswa membuat 
kesimpulan pembelajaran yang sudah dipelajari. Siswa bertanya jawab 




Siswa bersama guru membuat kesimpulan di papan tulis 
 
   
  Pemberian reward terhadap kelompok terbaik. Kelompok 
terbaik adalah kelompok lingkaran dengan siswa MAS, YR, PC, MZ 






Pemberian reward kepada kelompok lingkaran 
 
 
4) Pelaksanaan Pertemuan Keempat Siklus I 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 4 
Agustus 2017 dimulai pukul 07.30 sampai pukul 09.00 WIB. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe numbered heads together . Guru mengulang pembelajaran yang 
sudah dibahas pada pertemuan sebelumnya mengenai ciri-ciri 
kenampakan buatan. Pelaksanaan pertemuan keempat dengan materi 
ciri- ciri kenampakan alam , buatan dan pembagian daerah waktu di 






a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. Di awali dengan 
mengkondisikan kelas agar kondusif. Guru memulai dengan memberi 
salam, berdoa dan presensi sebelum melakukan pembelajaran IPS 
yang di pimpin bernama Muhammad Rama. 
 
Gambar 4.28 
Pembuka Kegiatan Pembelajaran IV Siklus I 
 
Orientasi siswa pada masalah 
Setelah itu, guru melakukan tanya jawab dengan siswa  
megenai materi sebelumnya dan menanyakan terkait materi 
kenampakan alam, (1)  sebutkan macam-macam kenampakan 
buatan? . Guru mengapersepsi mengenai materi yang akan di pelajari 
yaitu pembagian waktu daerah di Indonesia. Guru memberitahukan 
tujuan pembelajaran pada hari ini yaitu dapat menyebutkan ciri-ciri 
kenampakan alam, ciri-ciri kenampakan buatan dan pembagian waktu 





Siswa memahami apersepsi dan tujuan pembelajaran 
 
b) Kegiatan Inti 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Guru membagi siswa menjadi 5-6 orang dalam setiap 
kelompok. Masing-masing siswa diberi penomoran berpikir yang 
berbeda dan bentuk berbeda sesuai kelompok. Ada lima kelompok 
yang terdiri dari kelompok segitiga dengan siswa HK, YNP, YR dan 
AAR. Kelompok lingkaran dengan siswa PPG, VM, KJ, AS, dan ASS. 
Kelompok trapesium dengan siswa AY, ZAN, BS, dan NPN. Kelompok 
layang-layang dengan siswa DWS, SFH, TWS, AAK dan FO. 
Kelompok persegi dengan siswa DR, MAS, PCR, MZM, dan SNM. 





Penomoran, Pembagian kelompok dan Lembar Kerja Kelompok  
 
Siswa memahami pembagian waktu daerah di Indonesia. 
Pembagian waktu daerah siswa diminta untuk membawa peta/atlas, 








  Siswa memahami video untuk menambahkan wawasan pada 
siswa tentang kenampakan alam utama di Indonesia agar dalam 
menjawab pertanyaan dapat mengembangkan pemikiran siswa. 
 
Gambar 4.32 
Siswa memahami video untuk menambah wawasan kenampakan alam 
utama di Indonesia 
   
Siswa saling bertukar informasi kenampakan alam utama dan 
pembagian waktu daerah di Indonesia. Sehingga seluruh siswa 
mengetahui kenampakan alam utama yang ada di wilayah Indonesia 





Siswa saling bertukar pikiran 
 
  Siswa terpilih bernomor dua untuk berdiri dan mempersiapkan 
diri untuk menjawab dan mempresentasikan jawaban kelompoknya. 
 
Gambar 4.34 
Pemilihan Nomor Siswa Terpilih 
  Siswa terpilih bernomor dua dan bentuk persegi yang akan 
mempresentasikan di depan kelas. Siswa yang mempersentasikan 





Siswa mempresentasikan dan saling menanggapi jawaban 
 
Kelompok lain dengan nomor dua saling menanggapi jawaban 
kelompok yang di presentasikan di depan kelas. Agar siswa saling 
berinteraksi antar kelompok, menambahkan hal yang kurang saat 
kelompok mempresentasikan dan berpendapat guna mendapatkan 
jawaban yang benar dan lengkap. 
 
Gambar 4.36 
Saling menanggapi jawaban kelompok 
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c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup guru bersama siswa membuat 
kesimpulan pembelajaran yang sudah dipelajari. Siswa bertanya jawab 




Guru dan siswa membuat kesimpulan di papan tulis 
 
 
  Guru memberikan reward terhadap kelompok terbaik. Kelompok 
terbaik adalah kelompok lingkaran dengan siswa VM, KJ, AS, PPG 






Guru memberikan reward kepada kelompok lingkaran 
 
 
c. Pengamatan Tindakan (  Observasing ) 
 Dalam tahapan ini pengamatan dilakukan  oleh observer. 
Observer melakukan pengamatan dari awal proses pembelajaran 
sampai akhir proses pembelajaran. Observer  adalah guru kelas V 
ialah pak Wahidin Nur. S.HI . Observer melakukan pengamatan 
dengan menggunakan lembar pengamatan kegiatan guru dan siswa. 
Pengamatan kegiatan guru dan siswa masing-masing berisi 15 butir 
pernyataan.  
Pedoman pengamatan ditunjukan untuk melihat sejauh mana 
peningkatan kecerdasan interpersonal siswa selama pembelajaran. 
Selain itu, observer juga melihat sejauh mana peneliti sudah 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 
together. Observer menilai di lembar pengamatan kegiatan guru dan 
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siswa yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together. Hasil pengamatan observer sebagai bahan 
pertimbangan, perbaikan dan masukan untuk siklus selanjutnya. 
Peneliti dan observer melakukan disukusi pelaksanaan tindakan kelas 
yang sudah dilakukan selama satu siklus. Kekurangan pada siklus I 
akan menjadi fokus pada siklus II. Sehingga siklus II menjadi lebih baik 
dari siklus I. 
 
d. Refleksi Tindakan (Reflecting) 
 Tahapan refleksi adalah evaluasi guna menyempurnakan 
kekurangan yang ada pada siklus I. Tahapan refleksi dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu sebagai bahan pengkajian 
terhadap keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I untuk 
melakukan perbaikan tindakan pada siklus II. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kecerdasan 
interpersonal siswa pada siklus I belum terlihat optimal. Hal ini 
terbukti dari perhitungan kuesioner kecerdasan interpersonal siswa. 
Jumlah siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal pada tingkat 
tinggi dan sangat tinggi ialah 16 siswa atau baru mencapai 59,25 % 
dari seluruh siswa yang berjumlah 27 Siswa, sedangkan target 
pencapaian keberhasilan yang diharapkan adalah 85% dari jumlah 
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siswa. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kualitas pembelajaran 
pada siklus I belum maksimal sehingga hasil yang di harapkan belum 
tercapai atau belum mencapai target. 
 Sedangkan hasil pemantau tindakan guru dan siswa 
menunjukan sebanyak 25 butir pernyataan atau setara dengan 83% 
hal ini menunjukan bahwa hasil tersebut belum mencapai hasil yang 
diharapkan yaitu 85%. 
 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I terlihat belum 
mencapai target baik dari kuesioner, tindakan guru dan tindakan 
siswa. Hal ini disebabkan adanya beberapa kekurangan yang terjadi 
pada saat siklus I, baik dari guru maupun siswa. Dengan demikian 
guru akan melakukan perbaikan di siklus selanjutnya guna mencapai 
target keberhasilan penelitian. Peneliti menemukan beberapa hal 
yang harus diperbaiki untuk siklus II. 
 
Tabel 4.1 
Tabel temuan-temuan yang perlu diperhatikan pada siklus I 
 
No Temuan pada siklus I Rencana Perbaikan 
1 Siswa masih belum 
menerima suasana kelompok 
baru dan masih milih-milih 
Guru harus membiasakan 
siswa tidak memilih-milih 
teman dalam berkelompok 
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No Temuan pada siklus I Rencana Perbaikan 
temen kelompok dan di biasakan sering 
mengganti kelompok 
2 Guru kurang membimbing 
siswa dalam menanggapi 
jawaban kelompok lain 
Guru harus berkeliling untuk 
membimbing siswa yang 
lain. Agar lebih banyak yang 
menanggapi jawaban 
kelompok lain 
3 Siswa masih kurang 
berinteraksi dalam berkerja 
kelompok 
Guru bekeliling ke setiap 
kelompok untuk 
mengarahkan dan 
membimbing siswa dalam 
kerja kelompok sehingga 
siswa mempunyai 
kertergantungan positif dan 
aktif berinteraksi dalam 
kelompok 
4 Guru belum maksimal dalam 
membimbing siswa dalam 
berpikir bersama untuk 
menemukan jawaban 
Guru lebih memaksimalkan 
diri untuk mengarahkan dan 
membimbing siswa dalam 
berpikir bersama untuk 
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No Temuan pada siklus I Rencana Perbaikan 
menemukan jawaban  
5 Siswa belum berani 
menanggapi hasil persentasi 
perwakilan kelompok lain 
Guru akan lebih sering 
menunjuk siswa untuk 
menanggapi hasil persentasi  
6 Siswa masih kurang 
mempersiapkan diri dalam 
menjawab pertanyaan 
Guru harus lebih 
membimbing siswa dalam 
menyiapkan jawaban  
 
 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
 Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I dan temuan-temuan 
permasalahan yang ada pada siklus I maka, peneliti membuat 
perencanaan tindakan yang akan menekankan pada perbaikan-
perbaikan yang telah ditentukan dalam mengatasi permasalahan yang 
ada pada siklus I. Pada tahapan perencanaan kegiatan yang dilakukan 
peneliti yaitu: (1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan materi kenampakan alam dan buatan  
dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
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numbered heads together, (2) Peneliti menyiapkan Lembar Kerja 
Kelompok (LKK) yang digunakan dalam proses pembelajaran, (3) 
Peneliti menyiapkan lembar pemantau tindakan selama pembelajaran. 
Pemantau tindakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together , meliputi tindakan kegiatan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran, (4) Peneliti menyiapkan keperluan dalam 
pembelajaran seperti alat peraga dan media pembelajaran, (5) Peneliti 
menyiapkan kamera yang akan digunakan untuk dokumentasi selama 
proses pembelajaran.  
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Kelas 
Pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus kedua di laksanakan 
dengan empat pertemuan selama 2 jam pelajaran dan alokasi waktu 
setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit. Kegiatan pembelajaran ini 
menggunakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together yang meliputi (1) Penomoran, (2) pengajuan 
pertanyaan, (3) berpikir bersama, dan ( 4) pemberian jawaban. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 15 
Agustus 2017 dimulai pukul 07.30 sampai 09.00 WIB. Pertemuan 
kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 18 Agustus 2017 dimulai 
pukul 07.30 sampai 09.00 WIB. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada 
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hari Rabu tanggal 23 Agustus 2017. Pertemuan keempat dilaksanakan 
pada hari Jum’at tanggal 25 Agustus 2017. 
 
1) Pelaksanaan Pertemuan Pertama Siklus II 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 
2017 dimulai pukul 07.30 sampai pukul 09.00 WIB. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together dengan materi simbol peta dan cara menggambar 
kenampakan alam pada peta Indonesia. Langkah – langkah 
pembelajaran sebagai berikut: 
 
a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. Di awali dengan 
mengkondisikan kelas agar kondusif, memberi salam, salah satu siswa 
untuk memimpin doa dan presensi sebelum melakukan pembelajaran 





Pembuka Kegiatan Pembelajaran I Siklus II 
 
 
Orientasi siswa pada masalah 
 
Siswa memahami apersepsi yaitu tanya jawab dengan siswa  
megenai materi kenampakan alam, (1)  siapa yang  pernah melihat 
peta atau globe?, (2) Ada berapa pulau besar di Indonesia? dan tujuan 
pembelajaran pada hari ini. 
 
Gambar 4.40 
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
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b) Kegiatan Inti 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
  Pertama siswa terbagi menjadi 5-6 orang dalam setiap 
kelompok. Masing-masing siswa diberi penomoran berpikir yang 
berbeda dan bentuk berbeda sesuai kelompok. Ada lima kelompok 
yang terdiri dari kelompok segitiga dengan siswa HK,AAR,MA,NP,VM 
dan ZA. Kelompok lingkaran dengan siswa DW,FO,KJ,PP,TW dan 
MYA. Kelompok trapesium dengan siswa AS,AAK,MR,PC dan YN. 
Kelompok layang-layang dengan siswa ASS,FN,MYM,DR dan YR. 
Kelompok persegi dengan siswa AY,BS,MZ,SNM dan SFH. Setelah 
dibagi siswa membuat gambar dan simbol sesuai kenampakan alam 
yang ada pada peta. Pembagian Lembar Kerja Kelompok (LKK) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
 
Gambar 4.41 
       Penomoran dan Pembagian kelompok  
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Siswa memahami cara-cara membuat peta, menyebutkan dan 
menjelaskan simbol kenampakan alam pada peta. Dalam membuat 
peta sebelumnya siswa diminta untuk membawa peta/atlas, sehingga 




Pengajuan Pertanyaan dalam memahami cara-cara membuat peta 
 
  Siswa saling bertukar informasi kenampakan alam pada pulau 
yang di gambar. Sehingga seluruh siswa mengetahui kenampakan 
alam yang ada di wilayah Indonesia dan dapat menjawab pertanyaan 
di lembar kerja kelompok dengan cara betukar pikiran. Dengan adanya 






Siswa saling bertukar pikiran 
 
  Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok dan 
individu. Sehingga siswa yang kesulitan atau masih belum paham bisa 
di arahkan.  
 
Gamabr 4.44 
Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas  
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  Siswa terpilih bernomor dua untuk berdiri. Siswa bernomor dua 




Pemilihan Nomor Siswa Terpilih 
 
  Siswa terpilih bernomor dua dan bentuk kelompok lingkaran 
yang di panggil guru dialah yang akan mempresentasikan di depan 
kelas. Kelompok lain yang bernomor dua saling menanggapi jawaban 





Siswa mempresentasikan dan saling menanggapi jawaban 
 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran yang sudah dipelajari. Siswa bertanya jawab 




Siswa bersama guru membuat kesimpulan di papan tulis 
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  Pemberikan reward terhadap kelompok terbaik yaitu kelompok 
layang-layang yang terdiri dari SNM,PCR,MR,PPG dan YR dan ZAN. 
Harapannya siswa lebih termotivasi untuk menjadi kelompok terbaik. 
. 
Gambar 4.48 
Pemberikan reward kepada kelompok terbaik 
 
 
2) Pelaksanaan Pertemuan Kedua Siklus II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2017 
dimulai pukul 07.30 sampai pukul 09.00 WIB. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together . Guru mengulang pembelajaran kenampakan alam 
yang ada pada peta. Guru bertanya kepada siswa. (1) apa saja 
kenampakan alam yang ada di pulau sumatra? (2) apa saja simbol 
kenampakan alam pada peta? Pelaksanaan pertemuan kedua dengan 
materi ciri- ciri kenampakan alam yang ada di Indonesia. Langkah – 
langkah pembelajaran sebagai berikut: 
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a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. Di awali dengan 
mengkondisikan kelas agar kondusif, guru memulai dengan memberi 
salam, berdoa dan presensi sebelum melakukan pembelajaran IPS. 
 
Gambar 4.49 
Pembuka Kegiatan Pembelajaran II Siklus II 
 
 
Orientasi siswa pada masalah 
Setelah itu, guru melakukan apersepsi yaitu tanya jawab 
dengan siswa  megenai materi sebelumnya dan menanyakan terkait 
materi kenampakan alam, (1)  apa saja kenampakan alam yang kalian 
ketahui? . Guru memberitahukan tujuan pembelajaran pada hari ini. 
 
b) Kegiatan Inti 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Pertama guru menjelaskan ciri-ciri kenampakan alam yang ada 
di wilayah Indonesia. Guru membagi siswa menjadi 5-6 orang dalam 
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setiap kelompok. Masing-masing siswa diberi penomoran berpikir yang 
berbeda dan bentuk berbeda sesuai kelompok. Ada lima kelompok 
yang terdiri dari kelompok segitiga dengan siswa SFH, AAR, PPG dan 
PCR. Kelompok lingkaran dengan siswa DR, TWS, NPN, YR dan BS. 
Kelompok trapesium dengan siswa AY, FO, MYN, VM dan KJ. 
Kelompok layang-layang dengan siswa MZ, MAS, ZAN, AS dan SNM. 
Kelompok persegi FNZ, YNP, HK, DWS dan MRF.  Setelah 




Penomoran, Pembagian kelompok dan Lembar Kerja Kelompok  
   
Siswa memahami video materi ciri-ciri kenampakan alam yang 
ada di indonesia.  Sehingga dapat membantu berpikir bersama siswa 




Gambar 4.51  
Pengajuan Pertanyaan dalam memahami video kenampakan alam 
 
 Siswa saling bertukar informasi ciri-ciri kenampakan alam. 
Sehingga seluruh siswa mengetahui kenampakan alam yang ada di 
wilayah Indonesia dan dapat menjawab pertanyaan yang guru berikan. 
 
Gambar 4.52 
Siswa saling bertukar pikiran 
  Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok dan 
individu. Sehingga kelompok yang kesulitan atau masih belum paham 





Membimbing siswa  
 
  Siswa bernomor tiga untuk berdiri dan mempersiapkan diri 
untuk menjawab dan mempresentasikan jawaban kelompoknya. 
 
Gambar 4.54 
Pemilihan Nomor Siswa Terpilih 
   Siswa yang terpilih untuk maju ialah nomor tiga dari kelompok 
trapesium. Kelompok lain dengan nomor yang sama saling 





Siswa mempersentasikan dan saling menanggapi jawaban 
 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran yang sudah dipelajari. Siswa bertanya jawab 




Siswa bersama guru membuat kesimpulan pembelajaran 
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  Pemberikan reward terhadap kelompok terbaik yaitu kelompok 
layang-layang yang terdiri dari AS, ZAN, SNM, MZ dan MAS. 
Harapannya siswa lebih termotivasi untuk menjadi kelompok terbaik. 
.  
Gambar 4.57 
Pemberikan reward kepada kelompok terbaik 
 
3) Pelaksanaan Pertemuan ketiga Siklus II  
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 
Agustus 2017 dimulai pukul 07.30 sampai pukul 09.00 WIB. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe numbered heads together dengan materi keuntungan dan 
kerugian pembangunan kenampakan buatan. Langkah – langkah 





a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. Di awali dengan 
mengkondisikan kelas agar kondusif, guru memulai dengan memberi 
salam, salah satu siswa untuk memimpin doa dan presensi sebelum 
melakukan pembelajaran IPS yang di pimpin oleh anak kelas V 
bernama M Aditya Saputra. 
 
Gambar 4.58 
Pembuka Kegiatan Pembelajaran III Siklus II 
 
 
Orientasi siswa pada masalah 
Siswa memahami apersepsi megenai materi ciri-ciri 
kenampakan alam. (1)  apa saja ciri-ciri kenampakan alam?. Guru 
mengapersepsi pelajaran yang akan dipelajari yaitu kenampakan 
buatan. (1) sebutkan macam-macam kenampakan buatan yang ada di 
Indonesia? Dan tujuan pembelajaran pada hari ini yaitu ciri-ciri 
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apersepsi dan tujuan pembelajaran 
 
 
b) Kegiatan Inti 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
  Siswa terbagi menjadi 5-6 orang dalam setiap kelompok. 
Masing-masing siswa diberi penomoran berpikir yang berbeda dan 
bentuk berbeda sesuai kelompok. Ada lima kelompok yang terdiri dari 
kelompok segitiga dengan siswa DWS, FO, KJ, HK dan AY. Kelompok 
lingkaran dengan siswa AS, MAS, AAR, MZ, VM dan MRF. Kelompok 
trapesium dengan siswa YNP, NPV, DR, MYM dan MYA. Kelompok 
layang-layang dengan siswa PCR, PPG, SFH, BS dan SNM. 





Penomoran, Pembagian kelompok dan lembar kerja 
 
Siswa memahami materi mengenai ciri-ciri kenampakan buatan 
yang ada di indonesia. Pemutaran video ini untuk menambah 
wawasan siswa dan membuat siswa menemukan ide atau gagasan 
atau pertanyaan sesuai materi yang disampaikan. 
 
Gambar 4.61 
Pengajuan Pertanyaan dalam memahami video kenampakan buatan  
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Siswa saling bertukar informasi kenampakan buatan. Sehingga 
seluruh siswa mengetahui ciri-ciri kenampakan buatan yang ada di 
wilayah Indonesia dan dapat menjawab pertanyaan yang guru berikan. 
 
Gambar 4.62 
Siswa saling bertukar pikiran 
  Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok dan 
individu. Sehingga siswa yang kesulitan atau masih belum paham bisa 
di arahkan.  
 
Gamabr 4.63 
Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas  
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  Siswa terpilih bernomor empat berdiri dan mempersiapkan diri 
untuk menjawab dan mempresentasikan jawaban kelompoknya. 
 
Gambar 4.64 
Pemilihan Nomor Siswa Terpilih 
  Siswa terpilih nomor empat dan bentuk trapesium untuk 
mempersentasikan di depan kelas. Kelompok lain dengan nomor satu 




Siswa mempresentasikan dan saling menanggapi jawaban 
c) Kegiatan Penutup 
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Pada kegiatan penutup siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran yang sudah dipelajari. Siswa bertanya jawab 





Siswa bersama guru membuat kesimpulan di papan tulis 
 
 
  Pemberikan reward terhadap kelompok terbaik. Kelompok 
terbaik adalah kelompok persegi dengan siswa YR, ASS, MZM, ZAN, 






Pemberikan reward kepada kelompok lingkaran 
 
 
4) Pelaksanaan Pertemuan Keempat Siklus II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 25 
Agustus 2017 dimulai pukul 07.30 sampai pukul 09.00 WIB. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe numbered heads together . Guru mengulang pembelajaran yang 
sudah dibahas pada pertemuan sebelumnya mengenai ciri-ciri 
kenampakan buatan. Pelaksanaan pertemuan keempat dengan materi 
ciri- ciri kenampakan alam , buatan dan pembagian daerah waktu di 
Indonesia yang ada di Indonesia. Langkah – langkah pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB. Di awali dengan 
mengkondisikan kelas agar kondusif. Guru memulai dengan memberi 
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salam, berdoa dan presensi sebelum melakukan pembelajaran IPS 
yang di pimpin bernama Muhammad Rama. 
 
Gambar 4.68 
Pembuka Kegiatan Pembelajaran IV Siklus II 
 
Orientasi siswa pada masalah 
Setelah itu, siswa  megenai materi sebelumnya dan 
menanyakan terkait materi kenampakan alam, (1)  sebutkan macam-
macam kenampakan buatan? . Siswa memahami mengenai materi 
yang akan di pelajari yaitu pembagian waktu daerah di Indonesia. Dan 
tujuan pembelajaran pada hari ini yaitu dapat menyebutkan ciri-ciri 
kenampakan alam, ciri-ciri kenampakan buatan dan pembagian waktu 





Siswa memahami apersepsi dan tujuan pembelajaran 
 
b) Kegiatan Inti 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
  Siswa terbagi menjadi 5-6 orang dalam setiap kelompok. 
Masing-masing siswa diberi penomoran berpikir yang berbeda dan 
bentuk berbeda sesuai kelompok. Ada lima kelompok yang terdiri dari 
kelompok segitiga dengan siswa KJ, BS, SFH, VM, AS dan YR. 
Kelompok lingkaran dengan siswa TW, AAR, PC, YN dan DR. 
Kelompok trapesium dengan siswa HK, MRF, ASS, FNZ, DW dan FO. 
Kelompok layang-layang dengan siswa PP, SNM, MAS, NP dan MYM. 
Kelompok persegi dengan siswa AY, MZ, ZA, AAK dan MYA. 





Penomoran, Pembagian kelompok dan Lembar Kerja Kelompok  
 
Siswa memahami tentang pembagian waktu daerah di 
Indonesia menggunakan peta. Dalam menjelaskan pembagian waktu 
daerah sebelumnya siswa diminta untuk membawa peta/atlas, 




Pengajuan pertanyaan dalam memahami pembagian waktu daerah   
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  Siswa memahami materi video mengenai ciri-ciripembagian 
waktu daerah dan cara melestarikan lingkungan alam. Pemutaran 
video ini untuk menambah wawasan siswa dan membuat siswa 




Siswa memahami materi video 
 
  Siswa saling bertukar informasi kenampakan alam utama dan 
pembagian waktu daerah di Indonesia. Sehingga seluruh siswa 
mengetahui kenampakan alam utama yang ada di wilayah Indonesia 





Siswa saling bertukar pikiran 
 
  Siswa nomor tiga berdiri dan mempersiapkan diri untuk 
menjawab dan mempresentasikan jawaban kelompoknya. 
 
Gambar 4.74 
Pemilihan Nomor Siswa Terpilih 
  Siswa terpilih nomor tiga dan bentuk segitiga yang akan 





Siswa mempresentasikan dan saling menanggapi jawaban 
 
Kelompok lain dengan nomor tiga saling menanggapi jawaban 
kelompok yang di presentasikan di depan kelas. Siswa saling 
berinteraksi antar kelompok, menambahkan hal yang kurang saat 
kelompok yang lain mempresentasikan dan berpendapat guna 





Saling menanggapi jawaban kelompok 
 
d) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup siswa bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran yang sudah dipelajari. Siswa bertanya jawab 







Siswa bersama guru membuat kesimpulan di papan tulis 
 
   
  Siswa antusias dalam menuliskan kesimpulan pembelajaran 








  Guru telah menyiapkan hadiah untuk reward namun karena 
bingung siswa semakin baik dalam bertukar pikiran dan berkomunikasi 
dalam kelompok maupun kelas jadi guru memutuskan untuk 
membelikan reward.  
  Pada hari senin tanggal 28 Agustus 2017 guru memberikan 
reward kepada seluruh siswa karena menjadi siswa yang terbaik, 
meningkat dari  cara berkomunikasi, tanya jawab, saling menghargai 
dan telah membantu guru selama pembelajaran.  
 
Gambar 4.79 
Pemberian reward untuk seluruh siswa 
   
c. Pengamatan Tindakan (  Observasing ) 
 Dalam tahapan ini pengamatan dilakukan  oleh observer. 
Observer melakukan pengamatan dari awal proses pembelajaran 
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sampai akhir proses pembelajaran. Observer  adalah guru kelas V 
ialah pak Wahidin Nur. S.HI melakukan pengamatan dengan 
menggunakan lembar pengamatan kegiatan guru dan siswa. 
Pengamatan kegiatan guru dan siswa masing-masing berisi 15 butir 
pernyataan.  
Pedoman pengamatan ditunjukan untuk melihat sejauh mana 
peningkatan kecerdasan interpersonal siswa selama pembelajaran. 
Selain itu, observer juga melihat sejauh mana peneliti sudah 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 
together. Observer menilai di lembar pengamatan kegiatan guru dan 
siswa yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together. Hasil pengamatan observer sebagai bahan 
pertimbangan, perbaikan dan masukan selama proses pembelajaran 
yang berlangsung yang dilakukan selama dua siklus pada pertemuan 
pertama dan kedua. 
Pada penelitian siklus kedua suasana pembelajaran jhauh lebih 
baik dari pertemuan ketiga. Baik dari tindakan guru maupun tindakan 
siswa selama proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada saat 
kegiatan tanya jawab, berkerja kelompok, saling bertukar pikiran dan 
saling menanggapi dalam persentasi kelompok. 
Hasil pengamatan terhadap kecerdasan interpersonal siswa 
dilakukan dsengan pemberian angket untuk menilai sejauh mana 
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adanya peningkatan kecerdasan interwpersonal dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together . Hasil 
dari angket kecerdasan interpersonal siswa yang menunjukan 
peningkatan dengan siswa yang kategori tinggi dan sangat tinggi 
sebanyak 25 siswa dari total siswa 27 sehingga mencapai 93 %. 
 
d. Refleksi Tindakan (Reflecting) 
 Tahapan refleksi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu 
sebagai bahan pengkajian terhadap keberhasilan dan kegagalan 
yang terjadi pada siklus II. Pada tahap ini peneliti dan observer 
berdiskusi mengenai kekurangan dan kelebihan pada siklus II. 
 Tujuan melakukan refleksi adalah untuk mengetahui sejauh 
mana peningkatan tindakan yang telah dilaksanakan. Pada siklus 
kedua, peneliti terlihat sudah memperbaiki beberapa kekurang yang 
ada di siklus I dan meningkatkan kualitas diri saat proses 
pembelajaran siklus II. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pemantau tindakan 
guru dan siswa menunjukan sebanyak 29 butir pernyataan atau 
setara dengan 97% hal ini menunjukan bahwa hasil tersebut telah 
melebihi target pencapaian yaitu 85% 
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 Selain itu berdasarkan data kuantitatif dari siklus II, menunjukan 
bahwa siswa yang menunjukan peningkatan dengan kategori tinggi 
dan sangat tinggi sebanyak 25 siswa dari total siswa 27 sehingga 
mencapai 93 %. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang dicapai pada 
siklus II telah mencapai target bahkan melebihi target pada 
penelitian.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh data pemantau 
tindakan guru dan siswa selama proses pembelajaran IPS dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together dapat meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa. Berdasarkan hasil penelitian siklus II maka 
penelitian di hentikan karena telah mencapai target penelitian. 
 
B. Hasil Peneliian 
  Hasil penelitian yang diperoleh dari data pemantau tindakan 
guru dan pemantau tindakan selama proses pembelajaran IPS dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together serta dari angket kecerdasan interpersonal 
siswa kelas V SDN Makasar 07 Pagi kec Makasar Jakarta Timur dan 





1. Data Kecerdasan Interpersonal Siswa 
 Data ini di peroleh dari pwngisian angket siswa selama 
dilaksanakannya tindakan peneliti melakukan penelitian terhadap 
kecerdasan interpersonal siswa yang diukur berdasarkan setiap 
jawaban siswa. Target yang ingin di capai pada penelitian ini adalah 
85% siswa kelas V SDN Makasar 07 Pagi Kecamatan Makasar Jakarta 
Timur mendapat skor  kecerdasan interpersonal siswa kategori tinggi 
dan sangat tinggi di bawah ini adalah tabel yang menunjukkan skor 
kecerdasan interpersonal siswa pada siklus I model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together. 
 
Tabel 4.2 
Kecerdasan Interpersonal Siswa Siklus I 
 
Kategori Rentang Skor Frekuensi 
Siswa 
Persentase 
Sangat Tinggi 86-100 1 4% 
Tinggi 71-85 15 55% 
Sedang 56-70 7 26% 
Kurang 41-55 4 15% 
Sangat Kurang 25-40 - - 
 
  Berdasarkan tabel kecerdasan interpersonal siswa diatas dapat 
disimpulkan bahwa jumlah siswa yang mendapatkan skor tinggi dan 
sangat tinggi adalah 16 siswa atau 59% dari jumlah siswa. Hasil 
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kecerdasan interpersonal siswa pada siklus I dapat disajikan dalam 
bentuk diagram batang dibawah ini: 
 
Gambar 4.80 
Diagram perolehan skor kecerdasan interpersonal siklus I 
 
  Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa skor 
kecerdasan interpersonal siswa pada siklus I belum mencapai target 
yang diinginkan yaitu 85% dari jumlah siswa kelas V SDN Makasr 07 
Pagi Kecamatan Makasar Jakarta Timur maka peneliti melanjutkan 
pada siklus II. Hanya saja materi dan media yang digunakan berbeda 
namun modl yang digunakan tetap model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together . Peneliti melanjutkan siklus II dengan dua 
pertemuan sama seperti siklus I. Sebelum dilaksanakan siklus II guru 










Tinggi Sedang Kurang Sangat
Kurang








diskusi dengan observer guna memperbaiki kekurangan guru dalam 
penelitian siklus I sehingga kekurangan pada siklus I dapat diperbaiki 
pada siklus II. 
  Dalam implementasi tindakan yang dilakukan dan dihasilkam 
dalam dua pertemuan, maka pada siklus II menunjukkan 25 Siswa 
atau dalam persentase 93% siswa yang sudah mencapai skor 
kecerdasan interpersonal tinggi dan sangat tinggi sedangkan target 
yang ingin dicapai adalah 85%. Dengan demikian target telah tercapai 
bahkan melebihi target, berikut ini adalah tabel skor kecerdasan 
interpersonal siswa siklus II: 
Tabel 4.3 
Kecerdasan Interpersonal Siswa Siklus II 
Kategori Rentang Skor Frekuensi 
Siswa 
Persentase 
Sangat Tinggi 86-100 11 41% 
Tinggi 71-85 14 52% 
Sedang 56-70 2 7% 
Kurang 41-55 - - 
Sangat Kurang 25-40 - - 
 
  Berdasarkan tabel kecerdasan interpersonal siswa diatas dapat 
disimpulkan bahwa jumlah siswa yang mendapatkan skor tinggi dan 
sangat tinggi adalah 25 siswa atau 93% dari jumlah siswa. Hasil 
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kecerdasan interpersonal siswa pada siklus I dapat disajikan dalam 
bentuk diagram batang dibawah ini: 
 
Gambar 4.81 
 Diagram Perolehan Skor Kecerdasan Interpersonal Siklus II 
 
  Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa skor 
kecerdasan interpersonal siswa pada siklus II telah berhasil mencapai 
target bahkan melebihi target yang diinginkan yaitu 85% dari jumlah 
siswa kelas V SDN Makasr 07 Pagi Kecamatan Makasar Jakarta 
Timur maka peneliti menghentikan penelitiannya pada siklus II. Berikut 
adalah tabel data peningkatan kecerdasan interpersonal pada siklus i 
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Data Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Siswa 
 
No Kriteria Target Siklus I Siklus II 
1 Jumlah Siswa 27 16 25 




 Data Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Siswa 
 
 
  Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan 
kecerdasan interpersonal dari siklus I dan siklus II sebanyak 34%. 
Hasil angket tersebut didukung oleh catatan lapangan yang diperoleh 
dari lembar pengamatan kecerdasan interoersonal siswa yang 








Target Siklus I Siklus II







2. Data Pemantau Tindakan Guru dan Siswa 
 Data pemantau tindakan guru dan siswa merupakan instrumen 
non tes yang diperoleh dari lembar pengamatan pemantau 
tindakan guru dan siswa. Data pemantau guru dan siswa terdiri 
dari 30 butir pernyataan. Pemantau tindakan guru sebanyak 15 
butir pernyataan dan pemantau tindakan siswa sebanyak 15 butir 
pernyataan. Pada siklus I pemantau tindakan guru dan siswa yang 
menyatakan “YA” sebanyak 25 butir pernyataan atau setara 
dengan 83%. 
 Berdasarkan hasil yang didapatkan pada siklus I dapat 
disimpulkan bahwa hasil data pemantau tindakan guru dan siswa 
masih belum mencapai target yang diinginkan sebesar 85%. 
Sehingga butuh tindak lanjut ke siklus II untuk mencapai target 
yang ingin di capai. Pada siklus II data pemantau tindakan guru 
dan siswa yang menyatakan “YA” sebanyak 29 butir pernyataan 
atau setara dengan 97%. Terjadi peningkatan dari siklus I pada 
hasil pemantau tindakan guru dan siswa ke siklus II. Siklus II telah 
mencapai target bahkan melebihi target. Peningkatan hasil data 
peningkatan tindakan guru dan siswa sebanyak 14%. Persentase 






Data  Peningkatan Pemantau Tindakan Guru dan Siswa 
 
No Siklus Target Skor Pemantau Tindakan Guru dan 
Siswa 
1 Siklus I 85% 83% 




Diagram Data Peningkatan Pemantau Tindakan Guru dan Siswa 
 
C. Interpretasi Hasil Analisis 
  Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil data yang diperoleh, 
dapat diketahui bahwa adanya peningkatan kecerdasan interpersonal 
pada pembelajaran IPS dengan menggunakan penerapan model 







Target Siklus I Siklus II
Data Peningkatan Pemantau 






pemantau tindakan guru dan siswa pada siklus I mencapai 83% dan 
mengalami peningkatan menjadi 97%. Hal ini membuktikan bahwa 
telah mencapai target yang diinginkan oleh peneliti yaitu 85%. 
Berdasarkan dari analisis data  dapat di interpretasikan sebagai 
berikut: 
1. Interpretasi Hasil analisis Kecerdasan Interpersonal siswa 
 Tabel interpretasi analisis kecerdasan interpersonal siswa pada 
siklus I dan siklus II: 
Tabel 4.6 





Interpretasi Hasil Analisis 
I 59% Kecerdasan interpersonal belum 
mencapai target yang ingin di capai 
II 93% Kecerdasan interpersonal Sudah 
mencapai target yang ingin di capai 
 
  Peningkatan kecerdasan interpersonal siswa berbanding lurus 
dengan peningkatan keberhasilan penerapan mode kooperatif tipe 
numbered heads together dalam pembelajaran IPS . Pada siklus I, 
presentase kecerdasan interpersonal siswa mencapai 59%, kemudian 
meningkat menjadi 93% pada siklus II. Melihat hasil yang sudah 
diperoleh, membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together yang digunakan peneliti 
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untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa SDN Makasar 07 
Pagi Kecamatan Makasar Jakarta Timur sudah tepat dan berhasil. Hal 
ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang 
memperoleh skor kecerdasan interpersonal siswa kriteria tinggi dan 
sangat tinggi. Data hasil angket siswa tersebut dapat dilihat dalam 
diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.84 
Diagram Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Siswa 
  Berdasarkan diagram diatas, dapat terlihat bahwa adanya 
peningkatan kecerdasan interpersonal siswa pada siklus II berhasil 
mendapai pencapaian 93% yang berarti telah mencapai dan bahkan 
melebihi target yaitu 85%. Hasil analisi data ini menunjukan bahwa 


















numbered heads together dapat meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN Makasar 07 
Pagi Kecamatan Makasar Jakarta Timur. 
 
2. Interpretasi Hasil Analisi Instrumen Pemantau Tindakan Guru dan 
Siswa 
  Tabel interpretasi hasil analisis instrumen pemantau tindakan 
guru dan tindakan siswa pada siklus I ke siklus II sebagai berikut: 
Tabel 4.7 





Guru dan siswa 
Interpretasi Hasil Analisis 
1 83% Hasil kualitas proses pembelajaran 
belum maksimal 
2 97% Hasil kualitas proses pembelajaran 
sudah maksimal 
 
 Dengan meningkatnya pemantau tindakan guru dan siswa 
dalam pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together , maka kecerdasan interpersonal pada 
siswa kelas V SDN Makasar 07 Pagi Kecamatan Makasar Jakarta 
Timur dapat meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
persentase dari kecerdasan interpersonal siswa, pemantau tindakan 
guru dan siswa di kelas V SDN Makasar 07 Pagi Kecamatan Makasar 
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Jakarta Timur dalam proses pembelajaran IPS pada siklus I ke siklus II 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 




Diagram Peningkatan Pemantau Tindakan Guru dan Siswa 
 
  Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa terdapat 
peningkatan pencapaian pemantau tindakan guru dan siswayang 
dilakukan pada pembelajaran IPS dikelas V SDN Makasr 07 Pagi 
Kecamatan Makasar Jakarta Timur, dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together . Pada siklus I penerapannya 
belum maksimal hanya mendapat skor 83% sedangkan pada siklus II 














D. Keterbatasan Penelitian 
  Peneliti menyadari bahwa penelitian tindakan kelas ini masih 
jauh dari sempurna. Hal ini disebabkan oleh berbagai keterbatasan 
yang tidak dapat diasi peneliti, keterbatasan ini meliputi: 
1. Keterbatasan sarana dalam kelas seperti suka mati lampu saat 
ingin memutar video. 
2. Siswa sebagai objek penelitian belum terbiasa dengan pergantian 
kelompok setiap harinya 
3. Siswa belum terbiasa dengan kegiatan pembelajaran kooperatif 
tipe numbered heads together sehingga guru harus lebih banyak 
memberikan motivasi, membimbing dan mengarahkan siswa agar 
dapat berpikir bersama dalam membangun pengetahuan saat 
berkelompok. 
4. Peneliti berusaha untuk tidak membatasi siswa dalam berpikir 
bersama, mencari cara tepat dalam proses pembelajaran agar 
tujuan pembelajaran dan penelitian dapat tercapai. 
5. Instrumen yang digunakan dalam pengamatan data bukan satu-






KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Proses pembelajaran IPS di kelas V SDN Makasar 07 pagi Jakarta 
Timur sebelum menggunakan model pembelajaran number heads 
together belum dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. 
Siswa masih belum dapat memahami keluasan dan kedalaman masalah-
masalah sosial, siswa belum dipersiapkan untuk  bertindak secara 
rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal siswa kelas V SD 
masih perlu ditingkatkan. 
Pada saat pembelajaran IPS, siswa kurang dilibatkan dalam 
proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi membosankan dan 
kurangnya interaksi antar siswa. kurangnya interaksi antar siswa 
membuat siswa menjadi individual dan tidak bisa menyelesaikan 
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Padahal proses 
pembelajaran yang maksimal hanya dapat terjadi apabila seorang siswa 
mampu berkerjasama, berinteraksi dan terlibat langsung dalam 
prosesnya sehingga dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal 
pada diri siswa. 
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Hasil penelitian kecerdasan interpersonal yang dilakukan pada 
mata pelajaran IPS di kelas V SDN Makasar 07 Pagi Kecamatan 
Makasar, Jakarta Timur dengan menggunakan model pembelajaran 
numbered heads together. Pada siklus I kecerdasan interpersonal siswa 
mendapat persentase 59% dan terjadi peningkatan sebanyak 34% pada 
siklus II menjadi 93%. Pada siklus I pemantau tindakan guru dan siswa 
penerapannya belum maksimal hanya mendapat skor 83% namun pada 
siklus II penerapannya sudah maksimal sehingga mencapai skor 97%. 
Hal ini tampak pada proses penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir 
bersama, dan pemberian jawaban. Siswa menjadi senang bekerja 
kelompok karena dengan ini mereka dapat saling bertukar informasi, ide, 
gagasan, mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
dan dalam berkelompok. Dengan pemberian reward pada kelompok 
terbaik membuat siswa menjadi bersemangat dalam berpikir bersama 
dan berkerjasama dalam kelompok sehingga siswa berlomba-lomba 
menjadi kelompok terbaik. Sehingga dengan melakukan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. Sehingga siswa 
mempunyai kepekaan sosial / social sensitivity, pemahaman sosial / 
social insight dan komunikasi sosial / social communication.  
Berdasarkan hasil dari penelitian tiap siklus dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 
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together dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa pada mata 
pelajaran IPS kelas V SDN Makasar 07 Pagi Kecamatan Makasar, 
Jakarta Timur. 
B. Implikasi 
Implikasi yang ditemukan dengan adanya penelitian ini adalah 
diperlukannya perubahan cara mengajar guru, guru harus lebih kreatif 
dalam menggunakan model pembelajaran. Guru harus membuat siswa 
tertarik dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa dapat menerima 
pembelajaran dengan maksimal. Rendahnya kecerdasan interpersonal 
siswa, dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran, 
salah satunya model pembelajaran kooperatif. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 
together yang dapat melibatkan siswa aktif dalam berkelompok dan 
bertukar pikiran. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together yang cocok digunakan untuk meningkatkan 
kecerdasan interpersonal siswa, yang menekankan pada bertukar pikiran, 
berkerjasama dan berkelompok, sehingga siswa mengalami proses 
pembelajaran yang akan mempu meningkatkan kecerdasan interpersonal 
siswa.  
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan maka 
memperolah beberapa saran yaitu: 
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1. Bagi siswa 
Siswa hendaknya dibiasakan berkerja kelompok dengan suasana 
yang selalu berganti agar kecerdasan interpersonal siswa dapat 
meningkat 
2. Guru perlu memilih penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together yang dapat meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa.  
3. Bagi Kepala Sekolah 
Peneliti berharap semoga penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together dapat diterapkan oleh 
guru-guru SDN Makasar 07 Pagi Kecematan Makasar Jakarta 
Timur. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Apabila akan melakukan penelitian menggunakan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 
dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa, sebaiknya 
ada hasil pengamatan guru , menggunakan materi lain dan dikelas 
lain. Sehingga lebih memudahkan, memberi pengalaman baru dan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan I Siklus I 
Sekolah  :SDN Makasar 07 Pagi 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V / I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu – Budha, dan Islam, keragaman 
kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian 
wilayah waktu di Indonesia dengan menggurtakan peta/atlas/globe 
dan media Iainnya 
 
C. Indikator 
1.3.1 Menggambar peta pulau besar yang ada di Indonesia dengan 
menggunakan simbol. 
1.3.1 Menyebutkan ciri-ciri kenampakan alam wilayah indonesia 
1.3.3 Menjelaskan simbol peta yang ada di Indonesia dan ciri-ciri 
kenampakan alam 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Melalui pengamatan pada peta siswa dapat menyebutkan simbol-
simbol kenampakan alam di Indonesia dengan benar. 
139 
 
• Melalui praktik menggambar siswa dapat menjelaskan kenampakan 
alam yang ada di Indonesia dengan jelas.  
• Melalui diskusi siswa dapat meningkatkan kemampuan memahami 
dan mencari pemecahan masalah (sosial insight) dengan baik. 
 
E. Materi Pembelajaran 
• Simbol peta dan cara menggambar peta 
• Ciri – ciri kenampakan alam wilayah Indonesia 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
• Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
• Metode   : diskusi, penugasan dan presentasi 
 
G. Langkah – langkah Pembelajaran 
 




• Siswa mengucapkan salam dan menjawab 
kabar 
• Salah satu siswa memimpin doa  
• Siswa  menjawab apersepsi sebagai awal 
komunikasi, sebelum pelajaran inti dimulai, 
apersepsi berupa: 
1. Meninjau kembali sampai sejauh mana 
materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai peta atau globe. Siapa yang 
pernah melihat peta atau globe? 
Bagaimana bentuk peta? Bagaimana 
bentuk globe? Ada berapa pulau besar 
yang ada di Indonesia? 






• Siswa dibagi menjadi 5 orang 
perkelompok  





Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 




• Masing-masing siswa menggambar 1 pula 
besar. Sehingga satu kelompok 
menggambar 5 pula besar yang ada di 
Indonesia 
• Siswa memakai penomoran  
• Siswa membuat gambar peta dengan 
simbol peta 
• Siswa saling bertukar pikiran terkait 
masing-masing gambar  
• Siswa bertanya jawab pada simbol yang 
telah di buat di peta. Apa saja 
kenampakan alam yang ada di peta? 
• Siswa menjawab pertanyaannya dengan 
berpikir bersama 
• Menjelaskan jawaban kepada anggota 
kelopoknya sehingga semua siswa 
mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan 
• salah satu penomoran siswa yang dipilih 
dari masing- masing kelompok berdiri 
• salah satu penomoran siswa kelompok 
yang dipilih maju kedepan untuk 
mempersentasikan hasil berpikir bersama. 
• Siswa yang nomornya sama saling 




• Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
dari pembelajaran hari ini 
• Siswa bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
• Siswa bersama guru bertanya jawab untuk 









• Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan reward bagi kelompok yang  
terbaik 
• Menutup pembelajaran hari ini 
10 Menit 
 
H. Alat dan Sumber belajar 
• Alat Pembelajaran : Peta, globe dan video 
• Sumber   : Buku IPS kelas V penerbit Global PT Tiga 




No. Aspek Penilaian Bobot Nilai 
1. Gambarlah 5 pulau besar di Indonesia 
beserta simbol peta 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
50  
2. Sebutkan dan gambar simbol pada peta 
kenampakan alam 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
















Lembar Kerja Kelompok 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan II Siklus I 
Sekolah  :SDN Makasar 07 Pagi 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V / I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu – Budha, dan Islam, keragaman 
kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia 
 
C. Indikator 
1.3.1 Menyebutkan ciri-ciri kenampakan alam dan buatan yang ada di 
Indonesia 
1.3.2 Mengidentifikasi kenampakan alam dan buatan yang ada di 
indonesia 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Melalui video siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri kenampakan alam 
di wilayah Indonesia dengan benar 
• Melalui penugasan siswa dapat menjelaskan kenampakan yang ada 
di wilayah Indonesia dengan tepat 
• Melalui diskusi siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 




E. Materi Pembelajaran 
• kenampakan alam di wilayah Indonesia 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
• Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
• Metode   : diskusi, penugasan dan presentasi 
 
G. Langkah – langkah Pembelajaran 
 




• Siswa mengucapkan salam dan menjawab 
kabar 
• Salah satu siswa memimpin doa  
• Siswa  menjawab apersepsi sebagai awal 
komunikasi, sebelum pelajaran inti dimulai, 
apersepsi berupa: 
1. Meninjau kembali sampai sejauh 
mana materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai kenampakan alam di 
wilayah Indonesia. Apa saja 
kenampakan alam yang kalian 
ketahui? 









• Siswa terbagi menjadi 5-6 orang 
perkelompok  
• Siswa mendapat pertanyaan terkait 
kenampakan alam  
• Siswa memakai penomoran 
• Siswa memahami video 
• Siswa menjawab pertanyaan pada Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
menjawab 
• Siswa menjawab pertanyaannya dengan 
berpikir bersama 
• Menjelaskan jawaban kepada anggota 
kelompoknya sehingga semua siswa 
mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan 
• Salah satu penomoran siswa dari masing- 
masing kelompok berdiri 
• Salah satu penomoran siswa dan  
kelompok yang terpilih maju kedepan 
• Siswa yang terpilih mempresentasikan 
jawaban kelompoknya di depan kelas 
• Siswa yang penomorannya sama saling 
menanggapi jawaban kelompoknya 
 
Konfirmasi 
• Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
dari pembelajaran hari ini 
• Siswa bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
• Siswa bersama guru bertanya jawab untuk 





• Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan reward bagi kelompok yang  
terbaik 
• Menutup pembelajaran hari ini 
10 Menit 
 
H. Alat dan Sumber belajar 
• Alat Pembelajaran : Peta, globe dan video 
• Sumber   : Buku IPS kelas V penerbit Global PT Tiga 







Format penilaian Kelompok 
No. Aspek Penilaian Bobot Nilai 
1. Sebutkan dan jelaskan kenampakan alam di 
daratan Indonesia dengan manfaatnya 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
2. Sebutkan dan jelaskan kenampakan alam di 
perairan Indonesia dengan manfaatnya 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
3. Mengapa di Indonesia banyak gunung api? 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
4 Apa kerugian dan keuntungan banyak 
gunung api?  
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  




Nilai = Jumlah skor yang di peroleh   x 100  





















Lembar Kerja Kelompok 
































































1. Sebutkan dan jelaskan kenampakan alam di daratan Indonesia 
dengan fungsinya 
a. Daratan Rendah 
Daratan rendah bermanfaat untuk pertanian, perternakan, 
permukiman dan  industri. 
b. Dataran Tinggi 
Dataran tinggi bermanfaat untuk perkebunan dan tempat wisata 
c. Pantai 
Pantai bermanfaat untuk tempat wisata, perikanan, tambak dan 
pembuatan garam 
d. Pegunungan 
Pegunungan bermanfaat untuk tempat wisata dan  
e. Hutan 
Hutan bermanfaat untuk tempat tinggal hewan 
f. Lembah  
Lembah berfungsi untuk pertanian 
g. Gunung 
Gunung tidak berapi bermanfaat untuk tempat rekreasi, 
pengatur iklim dan penyimpan air. 
Gunung berapi bermanfaat untuk menyuburkan tanah, 
menghasilkan pasir untuk bangunan dan terangkatnya barang 
tambang ke muka bumi 
h. Tanjung 
Tanjung bermanfaat untuk membangun pelabuhan 
 
2. Sebutkan dan jelaskan kenampakan alam di perairan Indonesia 
dengan fungsinya 
a. Danau 
Danau bermanfaat untuk irigasi,menampung air hujan dan 
olahraga air. 
b. Sungai 
Sungai bermanfaat untuk irigasi, perdagangan/pasar terapung, 






Laut bermanfaat untuk membuat garam, olahraga air, jalur 
transportasi dan memperoleh bahan makanan sepert ikan, 
kerang dll 
d. Selat 
Selat bemanfaat untuk jalur angkutan antar pulau 
e. Teluk 
Teluk bermanfaat untuk pelabuhan dan tempat wisata 
f. Samudra 
Samudra bermanfaat untuk jalur lalu lintas kapal besar 
 
3. Mengapa di Indonesia banyak gunung api?  
Karena indonesia di lalui oleh dua jalur pegunungan yaitu sirkum 
mediterania dan sirkum pasifik 
 
4. Apa kerugian dan keuntungan banyaknya gunung api?  
Kerugian dari banyaknya gunung berapi merusak bangunan rumah, 
merusak jembatan,  gagal panen, menewaskan hewan dan tumbuhan, 
mengancam pernafasan manusia. 
Keuntungan dari banyaknya gunung berapi menyuburkan tanah, 
menghasilkan pasir untuk bangunan dan terangkatnya barang 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan III siklus I 
Sekolah  :SDN Makasar 07 Pagi 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V / I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu – Budha, dan Islam, keragaman 
kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia 
 
C. Indikator 
1.3.1 Menyebutkan manfaat dan dampak negatif pembangunan 
kenampakan buatan bagi masyarakat setempat. 
1.3.2 Menjelaskan manfaat dan dampak negatif pembangunan 
kenampakan buatan bagi masyarakat setempat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Melalui video siswa dapat menjelaskan manfaat dan dampak negatif 
pembangunan kenampakan buatan (waduk,pelabuhan, bandara, 
kawasan industri dan perkebunan) bagi masyarakat setempat dengan 
benar 
• Melalui diskusi siswa dapat meningkatkan kemampuan memahami 




E. Materi Pembelajaran 
• keuntungan dan kerugian pembangunan kenampakan buatan 
(waduk,pelabuhan, bandara, kawasan industri dan perkebunan) bagi 
masyarakat setempat. 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
• Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
• Metode   : diskusi, penugasan dan presentasi 
 
G. Langkah – langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Kegiatan 
Pembuka 
• Siswa mengucapkan salam dan menjawab 
kabar 
• Salah satu siswa memimpin doa  
• Siswa  menjawab apersepsi sebagai awal 
komunikasi, sebelum pelajaran inti dimulai, 
apersepsi berupa: 
1. Meninjau kembali sampai sejauh 
mana materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai kenampakan alam di 
wilayah Indonesia. Apa saja 
kenampakan buatan yang kalian 
ketahui? 





• Siswa menggali informasi kenampakan 
buatan yang ada pada peta 
Elaborasi 
• Siswa terbagi menjadi 5-6 orang 
perkelompok  
• Siswa memahami video tentang ciri-ciri 
kenampakan buatan 
• Siswa mendapat pertanyaan terkait video 
yang telah diputar mengenai manfaat dan 
dampak negatif kenampakan buatan 
• Siswa memakai penomoran  




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Kerja Kelompok (LKK) 
• Siswa saling bertukar pikiran dalam 
menjawab pertanyaan 
• Menjelaskan jawaban kepada anggota 
kelompoknya sehingga semua siswa 
mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan 
• Salah satu penomoran siswa yang terpilih 
berdiri 
• Salah satu penomoran dan kelompok yang 
terpilih untuk maju kedepan 
• Siswa yang terpilih mempresentasikan 
hasil jawaban kelompoknya di depan kelas 
• Siswa yang penomorannya sama saling 




• Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
dari pembelajaran hari ini 
• Siswa bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
• Siswa bersama guru bertanya jawab untuk 




• Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini 




H. Alat dan Sumber belajar 
• Alat Pembelajaran : Peta, globe dan video 
• Sumber   : Buku IPS kelas V penerbit Global PT Tiga 







Format penilaian Kelompok 
No. Aspek Penilaian Bobot Nilai 
1. Sebutkan manfaat dan dampak negatif dari 
kenampakan buatan waduk 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar  
20  
2. Sebutkan manfaat dan dampak negatif 
kenampakan buatan pelabuhan 
a. Semua benar   
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar   
20  
3. Sebutkan manfaat dan dampak negatif dari 
kenampakan buatan bandara 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar  
20  
4. Sebutkan manfaat dan dampak negatif dari 
kenampakan buatan kawasan industri 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar  
20  
5 Sebutkan manfaat dari perkebunan 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar  
20  
Keterangan : 
Nilai = Jumlah skor yang di peroleh   x 100  















Lembar Kerja Kelompok 






































































1. Sebutkan manfaat dan dampak negatif kenampakan buatan waduk 
Manfaat  waduk yaitu untuk irigasi, penampung air, perikanan, rekreasi, 
pembangkit tenaga listrik dan mengairi tanaman padi. 
Dampak negatif waduk yaitu hilangnya lahan subur, permukiman dan 
lahan lain akibat tergenang air. 
 
2. Sebutkan manfaat dan dampak negatif kenampakan pelabuhan 
Manfaat pelabuhan yaitu untuk kepentingan transportasi, tempat 
berlabuhnya kapal-kapal hingga pinggir kapal dan untuk menaikan 
penumpang kapal. 
Dampak negatif pelabuhan yaitu terjadinya pencemaran laut. 
 
3. Sebutkan keuntungan kenampakan buatan bandara 
Manfaat bandara yaitu untuk kepentingan transportasi, landasan 
pesawat, menara pengawas, pangkalan antena radar dan tempat parkir 
pesawat. 
Dampak negatif bandara yaitu lingkungan bising dengan suara 
pesawat dan beralihnya lahan subur menjadi bandara 
 
4. Sebutkan keuntungan  kenampakan buatan kawasan industri 
Manfaat kawasan industri yaitu untuk kepentingan indrusti, 
menghasilkan industri makanan, minuman, baja, pupuk dll. 
Dampak negatif kawasan industri yaitu pencemaran lingkungan, 
terkurasnya sumber daya alam dan urbanisasi 
 
5. Sebutkan manfaat kenampakan buatan perkebunan 
manfaat perkebunan yaitu untuk menghasilkan tanaman bagi manusia, 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan IV Siklus I 
Sekolah  :SDN Makasar 07 Pagi 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V / I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu – Budha, dan Islam, keragaman 
kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia 
 
C. Indikator 
1.3.1 Menjelaskan pembagian daerah waktu wilayah Indonesia 
1.3.2 menyebutkan kenampakan alam utama di berbagai wilayah 
Indonesia melalui peta. 
1.3.3 Menyebutkan cara menjaga kelestarian alam dan buatan 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Melalui pemahaman buku siswa dapat menjelaskan pembagian 
daerah waktu di wilayah Indonesia dengan benar 
• Melalui peta siswa dapat menyebutkan kenampakan alam utama di 
berbagai wilayah Indonesia dengan tepat. 
• Melalu video siswa dapat menjelaskan cara menjaga kelestarian 
alam dan buatan 
• Melalui diskusi siswa dapat meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi (social communication) dengan baik 
162 
 
E. Materi Pembelajaran 
• Pembagian daerah waktu di wilayah Indonesia 
• Kenampakan alam utama di Indonesia 
• Cara menjaga kelestarian alam dan buatan 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
• Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
• Metode   : diskusi, penugasan dan presentasi 
 
G. Langkah – langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Kegiatan 
Pembuka 
• Siswa mengucapkan salam dan menjawab 
kabar 
• Salah satu siswa memimpin doa  
• Siswa  menjawab apersepsi sebagai awal 
komunikasi, sebelum pelajaran inti dimulai, 
apersepsi berupa: 
1. Meninjau kembali sampai sejauh 
mana materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai mengenai pembagian 
daerah waktu di Indonesia. Siapa yang 
tahu ada berapa pembagian waktu di 
Indonesia? 






• Siswa memahami pembagian daerah 
waktu di Indonesia dengan menggunakan 
peta 
Elaborasi 
• Siswa memakai penomoran  
• Siswa memahami video mengenai 
kenampakan alam utama dan cara 
menjaga kelestarian 
• Siswa menjawab pertanyaan pada Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
menjawab pertanyaan 
• Menjelaskan jawaban kepada anggota 
kelompoknya sehingga semua siswa 
mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan 
• salah satu penomoran siswa yang dipilih 
berdiri 
• Salah satu penomoran siswa dan  
kelompok yang terpilih maju kedepan 
• Siswa yang terpilih mempresentasikan 
hasil jawaban kelompoknya di depan kelas 
• Siswa yang penomorannya sama saling 




• Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
dari pembelajaran hari ini 
• Siswa bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
• Siswa bersama guru bertanya jawab untuk 




• Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan reward bagi kelompok yang  
terbaik 
• Menutup pembelajaran hari ini 
10 Menit 
 
H. Alat dan Sumber belajar 
• Alat Pembelajaran : Peta, globe dan video 
• Sumber   : Buku IPS kelas V penerbit Global PT Tiga 









Format penilaian Kelompok 
No. Aspek Penilaian Bobot Nilai 
1. Sebutkan dan jelaskan fungsi garis lintang 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar  
25  
2. Sebutkan dan jelaskan fungsi garis bujur 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar   
25  
3. Jawab soal perbedaan waktu  
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar  
25  
4. Sebutkan cara menjaga kelestarian air, udara 
dan tanah  
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar  
25  
Keterangan : 
Nilai = Jumlah skor yang di peroleh   x 100  




















Lembar Kerja Kelompok 








3. Rina berangkat dari medan pukul 08.15 menggunakan pesawat 
untuk ke maluku. Jarak tempuh medan ke maluku selama 2 jam. 



















1. Sebutkan dan jelaskan fungsi garis lintang 
Garis lintang berfungsi untuk membagi wilayah iklim di bumi.  
 
2. Sebutkan dan jelaskan fungsi garis bujur 
Garis bujur berfungsi untuk menentukan perbedaan waktu 
 
3. Rina berangkat dari medan pukul 08.15 menggunakan pesawat 
untuk ke maluku. Jarak tempuh medan ke maluku selama 2 jam. 
Rina tiba di maluku pukul... Waktu Maluku 
08.15 + 2 jam = 10.15 
Perbedaan waktu WIB ke WIT = 2 Jam 
Jadi 10.15 + 2 jam = 12.15 
 
4. Sebutkan cara menjaga kelestarian air, udara dan tanah 
Cara menjaga kelestarian air: 
a. Tidak membuang sampah di sungai 
b. Penghijauan dan penanaman pohon 
c. Menggunakan air sesuai kebutuhan 
Cara menjaga kelestarian udara 
a. Menanam pohon untuk membersihkan udara 
Cara menjaga kelestarian tanah 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan I Siklus II 
Sekolah  :SDN Makasar 07 Pagi 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V / I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu – Budha, dan Islam, keragaman 
kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggurtakan 
peta/atlas/globe dan media Iainnya 
 
C. Indikator 
1.3.1 Menyebutkan ciri-ciri kenampakan alam wilayah indonesia 
1.3.2 Menjelaskan simbol peta yang ada di Indonesia dan ciri-ciri 
kenampakan alam 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Melalui pemahaman peta siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
kenampakan alam wilayah Indonesia dengan benar 
• Melalui video siswa dapat menjelaskan simbol peta yang ada di 
Indonesia dengan jelas 
• Melalui diskusi siswa dapat meningkatkan kemampuan memahami 




E. Materi Pembelajaran 
• Simbol peta  
• Ciri – ciri kenampakan alam wilayah Indonesia 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
• Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
• Metode   : diskusi, penugasan dan presentasi 
 
G. Langkah – langkah Pembelajaran 
 




• Siswa mengucapkan salam dan menjawab 
kabar 
• Salah satu siswa memimpin doa  
• Siswa  menjawab apersepsi sebagai awal 
komunikasi, sebelum pelajaran inti dimulai, 
apersepsi berupa: 
1. Meninjau kembali sampai sejauh 
mana materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai mengenai kenampakan 
alam di wilayah Indoesia. Sebutkan 
apa saja kenampakan alam yang 
kalian ketahui? 






• Siswa memahami simbol kenampakan 
alam pada peta 
Elaborasi 
• Siswa memakai penomoran  
• Siswa membuat gambar simbol 
kenampakan alam pada peta yang ada di 
indonesial 
• Siswa mencari tahu ciri-ciri kenampakan 
alam 
• Siswa menjawab pertanyaan pada Lembar 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
bersama 
• Siswa saling bertukar pikiran terkait 
kenampakan alam yang mereka ketahui 
• Menjelaskan jawaban kepada anggota 
kelopoknya sehingga semua siswa 
mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan 
• Salah satu penomoran siswa yang  terpilih 
berdiri 
• Salah satu penomoran siswa dan  
kelompok yang terpilih maju kedepan 
• Siswa yang terpilih mempresentasikan 
masing-masing gambar dengan simbol 
kenampakan alam  




• Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
dari pembelajaran hari ini 
• Siswa bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
• Siswa bersama guru bertanya jawab untuk 




• Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan reward bagi kelompok yang  
terbaik 
• Menutup pembelajaran hari ini 
10 Menit 
 
H. Alat dan Sumber belajar 
• Alat Pembelajaran : Peta, globe dan video 
• Sumber   : Buku IPS kelas V penerbit Global PT Tiga 







No. Aspek Penilaian Bobot Nilai 
1. Sebutkan dan gambar simbol pada peta 
kenampakan alam yang ada di Indonesia? 
a Semua benar  
b Sebagian besar benar  
c Sebagian kecil benar  
25  
2. Apa perbedaan kenampakan alam gunung 
dengan pegunungan? 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
3. Apa perbedaan gunung tidak berapi dengan 
gunung berapi? 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
4. Sebutkan gunung tidak berapi dan gunung 
berapi yang ada di wilayah Indonesia? 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  















Lembar Kerja Kelompok 
1. Sebutkan dan gambar simbol pada peta kenampakan alam yang 

































































1. Sebutkan dan gambar simbol pada peta kenampakan alam yang 







2. Apa perbedaan kenampakan alam gunung dengan pegunungan? 
a) Gunung adalah bukit yang sangat besar dan tinggi 
b) Pegunungan adalah rangkaian gunung yang saling 
menyambung 
 
3. Apa perbedaan gunung tidak berapi dengan gunung berapi? 
a) Gunung tidak berapi adalah gunung yang tidak bisa 
mengeluarkan lahar dan tidak bisa meletus 
b) Gunung berapi adalah gunung yang masih aktif 











4. Sebutkan gunung tidak berapi dan gunung berapi yang ada di 
wilayah Indonesia? 
a) Gunung tidak berapi 
• Gunung bandahara 
• Gunung bur ni telong 
• Gunung barus 
• Gunung sango 
• Gunung kaba 
• Gunung ranai 
• Gunung dempo 
• Gunung kencana 
• Gunung pangrango 
• Gunung halimun 
 
b) Gunung berapi 
• Gunung berapi talang 
• Gunung berapi arjuno 
• Gunung berapi ceremai 
• Gunung berapi agung 
• Gunung berapi bromo 
• Gunung berapi galunggung 
• Gunung berapi gede 
• Gunung berapi guntur 
• Gunung berapi krakatau 
• Gunung berapi leuser 
• Gunung berapi lokon 
• Gunung berapi meru 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan II Siklus II 
Sekolah  :SDN Makasar 07 Pagi 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V / I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu – Budha, dan Islam, keragaman 
kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia 
 
C. Indikator 
1.3.1 Menyebutkan ciri-ciri kenampakan alam dan buatan yang ada di 
Indonesia 
1.3.2 Mengidentifikasi kenampakan alam dan buatan yang ada di 
Indonesia 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Melalui pemahaman buku siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
kenampakan alam dan buatan di  wilayah Indonesia. 
• Melalui video siswa dapat mengidentifikasi kenampakan alam dan 
buatan di wilayah Indonesia dengan benar 
• Melalui diskusi siswa dapat meningkatkan kemampuan merasakan 




E. Materi Pembelajaran 
• Ciri – ciri kenampakan alam dan buatan di wilayah Indonesia 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
• Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
• Metode   : diskusi, penugasan dan presentasi 
 
G. Langkah – langkah Pembelajaran 
 




• Siswa mengucapkan salam dan menjawab 
kabar 
• Salah satu siswa memimpin doa  
• Siswa  menjawab apersepsi sebagai awal 
komunikasi, sebelum pelajaran inti dimulai, 
apersepsi berupa: 
1. Meninjau kembali sampai sejauh 
mana materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai mengenai Apa saja  
kenampakan alam yang kalian 
ketahui? Dan kenampakan buatan 
yang kalian ketahui? 






• Siswa memahami buku IPS mengenai 




• Siswa terbagi menjadi 5-6 orang 
perkelompok  
• Siswa memakai penomoran  
• Siswa memahami video tentang 
kenampakan alam dan buatan 
• Siswa menjawab pertanyaan pada Lembar 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
• Siswa saling bertukar pikiran dalam 
menjawab 
• Siswa menjawab pertanyaannya dengan 
berpikir bersama 
• Menjelaskan jawaban kepada anggota 
kelompoknya sehingga semua siswa 
mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan 
• Salah satu penomoran siswa yang terpilih 
untuk berdiri 
• Salah satu penomoran siswa dan 
kelompok yang terpilih maju kedepan 
• Siswa yang terpilih mempresentasikan 
jawaban kelompoknya di depan kelas 
• Siswa yang nomornya sama saling 




• Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
dari pembelajaran hari ini 
• Siswa bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
• Siswa bersama guru bertanya jawab untuk 




• Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan reward bagi kelompok yang  
terbaik 
• Menutup pembelajaran hari ini 
10 Menit 
 
H. Alat dan Sumber belajar 
• Alat Pembelajaran : Peta, globe dan video 
• Sumber   : Buku IPS kelas V penerbit Global PT Tiga 






Format penilaian Kelompok 
No. Aspek Penilaian Bobot Nilai 
1. Jelaskan manfaat kenampakan alam daratan 
rendah dan daratan tinggi? 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
2. Jelaskan manfaat kenampakan buatan 
waduk? 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
3. Jelaskan kenampakan buatan yang ada di 
wilayah di Indonesia dengan fungsinya? 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
4 Jelaskan dampak negatif dari pembangunan 
kenampakan buatan? 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  




Nilai = Jumlah skor yang di peroleh   x 100  


















Lembar Kerja Kelompok 
































































1. Jelaskan kenampakan alam di daratan Indonesia dengan 
fungsinya 
a Daratan Rendah 
Daratan rendah bermanfaat untuk pertanian, perternakan, 
permukiman dan  industri. 
b Dataran Tinggi 
Dataran tinggi bermanfaat untuk perkebunan dan tempat wisata 
c Pantai 
Pantai bermanfaat untuk tempat wisata, perikanan, tambak dan 
pembuatan garam 
d Pegunungan 
Pegunungan bermanfaat untuk tempat wisata dan  
e Hutan 
Hutan bermanfaat untuk tempat tinggal hewan 
f Lembah  
Lembah berfungsi untuk pertanian 
g Gunung 
Gunung tidak berapi bermanfaat untuk tempat rekreasi, pengatur 
iklim dan penyimpan air. 
Gunung berapi bermanfaat untuk menyuburkan tanah, 
menghasilkan pasir untuk bangunan dan terangkatnya barang 
tambang ke muka bumi 
h Tanjung 
Tanjung bermanfaat untuk membangun pelabuhan 
 
2. Jelaskan kenampakan alam di perairan Indonesia dengan 
fungsinya 
a Danau 
Danau bermanfaat untuk irigasi,menampung air hujan dan 
olahraga air. 
b Sungai 
Sungai bermanfaat untuk irigasi, perdagangan/pasar terapung, 






Laut bermanfaat untuk membuat garam, olahraga air, jalur 
transportasi dan memperoleh bahan makanan sepert ikan, kerang 
dll 
d Selat 
Selat bemanfaat untuk jalur angkutan antar pulau 
e Teluk 
Teluk bermanfaat untuk pelabuhan dan tempat wisata 
f Samudra 
Samudra bermanfaat untuk jalur lalu lintas kapal besar 
 
 
3. Jelaskan kenampakan buatan yang ada di wilayah indonesia 
dengan fungsinya 
 
a. Fungsi  waduk yaitu untuk irigasi, penampung air, perikanan, 
rekreasi, pembangkit tenaga listrik dan mengairi tanaman padi. 
b. Fungsi pelabuhan yaitu untuk kepentingan transportasi, tempat 
berlabuhnya kapal-kapal hingga pinggir kapal dan untuk menaikan 
penumpang kapal. 
c. Fungsi bandara yaitu untuk kepentingan transportasi, landasan 
pesawat, menara pengawas, pangkalan antena radar dan tempat 
parkir pesawat. 
d. Fungsi kawasan industri yaitu untuk kepentingan indrusti, 
menghasilkan industri makanan, minuman, baja, pupuk dll. 
 
4. Jelaskan dampak negatif dari pembangunan kenampakan buatan 
a. Dampak negatif waduk yaitu hilangnya lahan subur, permukiman 
dan lahan lain akibat tergenang air. 
b. Dampak negatif pelabuhan yaitu terjadinya pencemaran laut. 
c. Dampak negatif bandara yaitu lingkungan bising dengan suara 
pesawat dan beralihnya lahan subur menjadi bandara 
d. Dampak negatif kawasan industri yaitu pencemaran lingkungan, 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan III siklus II 
Sekolah  :SDN Makasar 07 Pagi 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V / I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu – Budha, dan Islam, keragaman 
kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia 
 
C. Indikator 
1.3.1 Menjelaskan manfaat dan dampak negatif pembangunan 
kenampakan buatan bagi masyarakat setempat. 
1.3.2 Menjelaskan pembagian daerah waktu wilayah Indonesia 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Melalui pengamatan video siswa dapat menjelaskan manfaat dan 
dampak negatif pembangunan kenampakan buatan bagi masyarakat 
setempat dengan benar 
• Melalui diskusi siswa dapat meningkatkan kemampuan 





E. Materi Pembelajaran 
• Manfaat dan dampak negatif pembangunan kenampakan buatan 
(waduk,pelabuhan, bandara, kawasan industri dan perkebunan) bagi 
masyarakat setempat. 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
• Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
• Metode   : diskusi, penugasan dan presentasi 
   
G. Langkah – langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Kegiatan 
Pembuka 
• Siswa mengucapkan salam dan menjawab 
kabar 
• Salah satu siswa memimpin doa  
• Siswa  menjawab apersepsi sebagai awal 
komunikasi, sebelum pelajaran inti dimulai, 
apersepsi berupa: 
1. Meninjau kembali sampai sejauh 
mana materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai mengenai kenampakan 
mengenai kenampakan kenampakan 
buatan dan pembagian waktu daerah 
Indonesia. Siapa yang mengetahui 
pembagian waktu daerah? 






• Siswa melakukan pengamatan mengenai 
pembagian waktu daerah Indonesia   
 
Elaborasi 
• Siswa terbagi menjadi 5-6 orang 
perkelompok  
• Guru memberi penomoran ke masing-
masing siswa 
• Siswa mengamati video 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
yang telah diputar mengenai Keuntungan 
dan kerugian kenampakan buatan 
• Siswa menjawab pertanyaan 
• Siswa saling bertukar pikiran dalam 
menjawab pertanyaan pada Lembar Kerja 
Kelompok (LKK) 
• Menjelaskan jawaban kepada anggota 
kelompoknya sehingga semua siswa 
mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan 
• Salah satu penomoran siswa yang terpilih 
dari masing- masing kelompok untuk 
berdiri 
• Salah satu penomoran dan satu kelompok 
yang terpilih untuk maju kedepan 
• Siswa yang terpilih mempresentasikan 
hasil jawaban kelompok di depan kelas 
• Siswa dengan penomoran sama saling 




• Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
dari pembelajaran hari ini 
• Siswa bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
• Siswa bersama guru bertanya jawab untuk 




• Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan reward bagi kelompok yang  
terbaik 
• Menutup pembelajaran hari ini 
10 Menit 
 
H. Alat dan Sumber belajar 
• Alat Pembelajaran : Peta, globe dan video 
• Sumber   : Buku IPS kelas V penerbit Global PT Tiga 





Format Penilaian Kelompok 
No. Aspek Penilaian Bobot Nilai 
1. Jelaskan fungsi garis lintang dan garis bujur 
a. Semua benar   
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
2. Sebutkan nama pembagian waktu daerah 
WIB, WITA dan WIT 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar   
25  
3. Ira tiba di Manokwari pukul........ Waktu 
Manokwari 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
4. Indah tiba di Jakarta pukul........ Waktu 
Jakarta  
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar  
25  
Keterangan : 
Nilai = Jumlah skor yang di peroleh   x 100  















Lembar Kerja Kelompok 























3. Ira berangkat dari Palembang pukul 09.15 menggunakan pesawat 
untuk ke Manokwari. Jarak tempuh Palembang ke Manokwari 













4. Indah berangkat dari NTT pukul 13.15 menggunakan pesawat untuk 
ke Jakarta. Jarak tempuh NTT ke Jakarta selama 1 jam. Indah tiba 















1. Garis lintang berfungsi untuk membagi wilayah iklim di bumi 
Garis bujur berfungsi untuk menentukan perbedaan waktu 
 
2. Pembagian waktu daerah di Indonesia 
a. WIB = Banda Aceh, Medan, Pekanbaru, Riau, Padang, Bangka 
Belitung, Jambi, Bengkulu, Bandar Lampung, Jakarta, 
Bandung,Semarang dan Surabaya 
b. WITA = Bali, Mataram,Makasar, Mamuju, Makassar, Palu, 
Kendari,Gorontalo, Manado, Kupang, NTB dan NTT 
c. WIT = Ambon, Sofifi, Mankowari dan Jaya Pura 
 
3. Rina berangkat dari Palembang pukul 09.15 menggunakan pesawat 
untuk ke Manokwari. Jarak tempuh Palembangke Manokwari 
selama 2 jam. Rina tiba di Manokwari pukul... Waktu Manokwari 
09.15 + 2 jam = 11.15 
Perbedaan waktu WIB ke WIT = 2 Jam 
Jadi 11.15 + 2 jam = 13.15 
 
4. Indah berangkat dari NTT pukul 13.15 menggunakan pesawat untuk 
ke Jakarta. Jarak tempuh NTT ke Jakarta selama 1 jam. Indah tiba 
di Jakarta pukul........ Waktu Jakarta 
13.15 - 1 jam = 12.15 
Perbedaan waktu WITA ke WIB = 1 Jam 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan IV Siklus II 
Sekolah  : SDN Makasar 07 Pagi 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V / I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 
nasional pada masa Hindu – Budha, dan Islam, keragaman 
kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia 
 
C. Indikator 
1.3.1 Menyebutkan kenampakan alam utama di berbagai wilayah 
Indonesia melalui peta. 
1.3.2 Menyebutkan cara menjaga kelestarian alam dan buatan 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Melalui pengamatan peta siswa dapat menjelaskan pembagian 
daerah waktu di wilayah Indonesia dengan benar 
• Melalui pemahaman buku siswa dapat menyebutkan kenampakan 
alam utama di berbagai wilayah Indonesia melalui peta. 
• Melalui video siswadapat menyebutkan cara menjaga kelestarian 
alam dan buatan 
• Melalui diskusi siswa dapat meningkatkan kemampuan memahami 




E. Materi Pembelajaran 
• Pembagian daerah waktu di wilayah Indonesia 
• kenampakan alam utama di Indonesia 
• cara menjaga kelestarian alam dan buatan 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
• Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
• Metode   : diskusi, penugasan dan presentasi 
 
G. Langkah – langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Kegiatan 
Pembuka 
• Siswa mengucapkan salam dan menjawab 
kabar 
• Salah satu siswa memimpin doa  
• Siswa  menjawab apersepsi sebagai awal 
komunikasi, sebelum pelajaran inti dimulai, 
apersepsi berupa: 
1. Meninjau kembali sampai sejauh 
mana materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai mengenai cara-cara 
menjaga kelestarian alam. Siapa yang 
pernah membuang sampah 
sembarangan? 





• Siswa mengamati lingkungan sekitar 
mengenai kelestarian alam 
• Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai kelestarian alam lingkungan 
sekitar 
Elaborasi 
• Siswa terbagi menjadi 5-6 orang 
perkelompok 
• Siswa memakai penomoran  
• Siswa mengamati video  
• Siswa menjawab pertanyaan pada Lembar 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
• Siswa saling bertukar pikiran dalam 
menjawab pertanyaan 
• Menjelaskan jawaban kepada anggota 
kelompoknya sehingga semua siswa 
mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan 
• Salah satu penomoran yang terpilih  
berdiri 
• Salah satu penomoran dan kelompok yang 
terpilih maju kedepan kelas 
• Siswa yang terpilih mempresentasikan 
hasil jawaban kelompoknya di depan kelas 
• Siswa dengan penomoran sama saling 




• Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
dari pembelajaran hari ini 
• Siswa bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
• Siswa bersama guru bertanya jawab untuk 




• Siswa bersama guru membuat kesimpulan  
• Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
hari ini 





H. Alat dan Sumber belajar 
• Alat Pembelajaran : Peta, globe dan video 
• Sumber   : Buku IPS kelas V penerbit Global PT Tiga 






Format penilaian Kelompok 
No. Aspek Penilaian Bobot Nilai 
1. Jelaskan cara menjaga kelestarian air dan 
dampak dari tidak menjaga kelestarian air 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar  
 
25  
2. Jelaskan cara menjaga kelestarian udara 
dan dampak dari tidak menjaga kelestarian 
udara 
Sebutkan dan jelaskan fungsi garis bujur 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
 
25  
3. Jelaskan cara menjaga kelestarian air dan 
dampak dari tidak menjaga kelestarian air 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar  
c. Sebagian kecil benar  
25  
4. 
Jelaskan cara menjaga kelesarian buatan 
a. Semua benar  
b. Sebagian besar benar   
c. Sebagian kecil benar  
25  
Keterangan : 
Nilai = Jumlah skor yang di peroleh   x 100  














Lembar Kerja Kelompok 
























































1. Sebutkan cara menjaga kelestarian air dan dampak dari tidak 
menjaga kelestarian air 
Cara menjaga kelestarian air 
a. Tidak membuang sampah di sungai 
b. Menanam penghijauan  
c. Penanaman pohon 
d. Menggunakan air sesuai kebutuhan 
e. Mencegah adanya penebangan pohon secara liar 
f. Tidak membuang limbah sembarangan 
 
Dampak dari tidak menjaga kelestarian air 
a. Terjadinya banjir 
b. Kehilangan air bersih 
c. Merusak ekosistim hewan di air 
d. Mematikan hewan di air 
 
2. Sebutkan cara menjaga kelestarian udara dan dampak dari tidak 
menjaga kelestarian udara 
Cara menjaga kelestarian udara 
a. Menanam pohon untuk membersihkan udara 
b. Tidak membakar sampah 
c. Tidak membakar ban 
d. Pabrik harus mempunyai terobong asap  







Dampak dari tidak menjaga kelestarian udara 
a. Terjadinya polusi udara 
b. Menyebabkan tumbuhnya penyakit yang berhubungan dengan 
pernapasan 
c. Mematikan hewan di udara 
3. Sebutkan cara menjaga kelestarian tanah 
Cara menjaga kelestarian tanah 
a. Tidak membuang sampah sembarangan 
b. Melakukan penanaman tanaman di lahan kosong 
c. Tanah harus diolah dengan pengairan 
d. Melakukan pemupukan dengan benar 
 
 Dampak dari tidak menjaga kelestarian 
a. Tanah menjadi rusak 
b. Banyaknya lahan gundul 
c. Terjadinya Erosi 
d. Tanaman dan pepohonan mati 
e. Ekosistim tanah menjadi rusak 
f. Hewan ditanah menjadi mati 
 
4. Cara menjaga kelestarian buatan 
a. Menjaga lingkungan sekitar 
b. Menjaga ketertiban 
c. Membuang sampah pada tempatnya 












Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa 
No Aspek Indikator 
No Item 
Jumlah (+) (-) 
1 Kepekaan Sosial 
(social sensitivity) 
a. Memahami orang 
lain 
1 2 2 
b. Merasakan apa yang 
orang lain rasakan 
3,4 5 3 






6,7 8 3 
b. Mampu berinteraksi 
dengan orang 
banyak 
9,10 11 3 
c. Mampu memahami 
etika sosial yang ada 
di lingkungan sekitar 
12 13 2 
d. Mampu 
memecahkan 
masalah yang terjadi 
pada teman sebaya. 
14,15 16,17 4 






18,19 20 3 
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No Aspek Indikator 
No Item 
Jumlah (+) (-) 
b. Menjadi pendengan 
yang baik bagi teman 
21,22 23 3 
c. Mampu memberi 
nasihat atau 
tanggapan pribadi 
untuk orang lain 
24 25 2 
Jumlah 15 10 25 
 
Skoring 
 Petunjuk perolehan skor jawaban siswa yaitu jika siswa 
menjawab pertanyaan positif dengan jawaban sangat setuju = 4 skor, 
setuju = 3 skor , tidak setuju = 2 skor dan sangat tidak setuju = 1 skor. 
Adapun hasil jika pernyataan negatif dengan jawaban sangat tidak 
setuju = 4 skor, tidak setuju = 3 skor, setuju = 2 skor dan sangat setuju 
= 1 skor. Setelah skor dijumlah maka hasil yang akan diperoleh 
kategori tingkat kecerdasan interpersonal diantaranya : 
Sangat tinggi  = 86 - 100 
Tinggi   = 71 - 85 
Sedang  = 56 - 70 
Rendah  = 41 - 55 
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Sangat Rendah = 25 – 40 
Siswa yang mendapatkan skor keseluruhan 80 berarti masuk ke 
dalam kategori tinggi, sedangkan siswa yang mendapatkan skor 50 
berarti masuk ke dalam kategori rendah dan siswa yang mendapatkan 
skor 25 berarti masuk ke dalam kategori sangat rendah yang berarti 































Kisi-kisi Instrumen Tindakan Guru Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together dalam Pelajaran 
IPS 












































































































































































































 Jumlah 15 15 
 
Kisi-kisi Instrumen Aktivitas Sis\wa Menggunakan Model Pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together dalam Pelajaran IPS 
No
. 










b. Siswa diberi nomor 













2. Pengajuan  
Pertanyaan 
a. Siswa membaca 
pertanyaan dari 
guru. Pertanyaan 




























































b. Siswa menyiapkan 
jawaban untuk 







d. Kelompok lain 
yang bernomor 
sama menanggapi 





















 Jumlah 15 15 
Keterangan: 
Pertanyaan Ya      = 1 




Catatan Lapangan Pertemuan I Siklus I 
Hari/Tanggal Deskripsi 
Selasa, 25 Juli 2017 
Pada pukul 07.30-
09.00 
Pada awal pembelajaran saya membuka 
dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Saya 
mengkondisikan siswa sekelas agar memperhatikan 
dan tenang. Saya meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa bersama-sama yaitu ketua kelas yang 
bernama Audika.  
Saya      : siapa ketua kelas? 
Audika   : saya bu 
Saya      : pimpin doa  
Audika : iya bu  
Tidak lupa dengan mengecek kehadiran siswa 
pada hari ini. Saya memulai pembelajaran dengan 
bertanya kepada siswa materi apa sebelumnya dan 
memotivasi siswa agar selalu semangat belajar. 
Memotivasi siswa dengan memberikan kata mutiara 
“belajar dan bersemangat adalah kunci dari 
kesuksesan”. Saya menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini yaitu tentang menggambar peta, 
mengetahui simbol peta dan ciri-ciri kenampakan 
alam yang ada di Indonesia pada peta. Awalan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa tau tentang peta. 
Saya bertanya kepada siswa. Siapa yang pernah 
melihat peta atau globe? Bagaimana bentuk peta? 
Bagaimana bentuk globe? Dan ada berapa pulau 
besar di Indonesia? 
Pada kegiatan inti saya memulainya dengan 
menjelaskan cara membuat peta dari garis tepi 
hingga bentuk garis LU, LS, BB dan BT. Guru 
bertanya jawab terkait simbol peta. Guru membagi 
siswa menjadi lima kelompok dan memberikan ikat 
kepala penomoran. Saat awal pembagian kelompok 
banyak siswa yang protes dan minta diganti anggota 
kelompok sesuai keinginan.  
 
Aditya : bu saya jangan sama fitri  
Saya   : kenapa memangnya? Kelompok kan di acak 
Adiya  : saya sama Yohanda aja bu 
Saya : Pembuatan kelompok ini setiap harinya 




Saya berusaha agar siswa mau menerima 
kelompok baru. Saya memberikan lembar kerja 
kelompok ke masing-masing kelompok. Dalam satu 
kelompok terdiri dari lima-enam orang. Satu kelompok 
ada yang menggambar pulau Sumatra, Jawa, 
Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Siswa 
menggambar pulau besar yang ada di Indonesia 
dengan memberi simbol-simbol dan menuliskan 
kenampakan alam. Misal gambar pulau Sumatra 
dengan membuat simbol danau dan menuliskan 
danau toba. Siswa saling berpikir bersama, bertukar 
informasi dari masing-masing kenampakan alam 
pada pulau yang di gambar. Sehingga siswa dapat 
mengerjakan LKK (Lembar Kerja Kelompok). Saat 
berpikir bersama dan berkerja kelompok ada saja 
selisih paham yang berujung keributan. Ada yang 
karena merasa paling banyak mengerjakan lembar 
kerja kelompok dan ngatain temannya yang tidak 
membantu berpikir.  
 
PCR  : bu si MRF gak mau bantuin ngerjain. Males 
mikir dia bu 
Saya  : ayo berpikirnya sama-sama supaya ringan. 
MRF ayo bantu ngerjain 
MRF   : iya bu. PCR aja bu yang ribet. Orang saya 
lagi nyari jawaban 
PCR    : bohong bu. 
Saya   : sudah lanjut mengerjakan.  
 
Keributan itu akhirnya di selesaikan dengan 
menenangkan dan memberikan kata-kata positif. 
“hasil kerjasama akan lebih baik dari pada hasil 
perseorangan”. Jadi kerjakan secara bersama”. 
selanjutnya Salah satu siswa menjelaskan ke anggota 
kelompoknya agar semua siswa mengetahui jawaban 
dari masing-masing pertanyaan guna mempersiapkan 
diri untuk mempresentasikan hasil jawaban kelompok. 
Saya memilih nomor yaitu nomor dua. Bagi siswa 
bernomor dua dalam setiap kelompok berdiri. Saya 
memilih salah satu kelompok yaitu kelompok segitiga. 




mepresentasikan hasil berpikir bersama 
kelompoknya. Siswa lainnya yang bernomor dua 
berkewajiban untuk menanggapi dan menambahkan 
bila ada yang kurang dari kelompok segitiga dalam 
mempresentasikan hasil jawaban kelompok. 
Pada kegiatan penutup saya bersama siswa 
membuat kesimpulan dan menuliskannya di papan 
tulis. Setalah itu siswa bertanya apa saja yang masih 
belum dipahami selama pembelajaran berlangsung. 
Hal yang di tunggu-tunggu yaitu pemberian reward 
kepada kelompok terbaik. Kelompok terbaik ialah 
kelompok trapesium yang terdiri dari AS, AAK, 
MR,PC dan YN. Dengan reward ini harapannya siswa 
termotivasi dan semangat untuk menjadi kelompok 
terbaik. 
 
Catatan Lapangan Pertemuan II Siklus I 
Hari/Tanggal Deskripsi 
Jum’at, 28 Juli 2017 
Pada pukul 07.30-
09.00 
Pada awal pembelajaran saya membuka 
dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Saya 
mengkondisikan siswa sekelas agar memperhatikan 
dan tenang. Saya meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa bersama-sama. Tidak lupa dengan 
mengecek kehadiran siswa pada hari ini. Saya 
memulai pembelajaran dengan bertanya kepada 
siswa materi apa sebelumnya. Seperti menanyakan 
sebutkan simbol-simbol kenampakan alam yang ada 
di peta? dan memotivasi siswa agar selalu semangat 
belajar. Saya menyampaikan tujuan pembelajaran 
hari ini yaitu siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
kenampakan alam, mengidentifikasi kenampakan 
alam di wilayah Indonesia. Saya meng apersepsi 
siswa untuk mengetahui sejauh mana siswasiswa tau 
materi yang akan dipelajari. Saya bertanya kepada 
siswa. Apa saja kenampakan alam yang kalian 
ketahui?  
Pada kegiatan inti siswa memahami 
kenampakan alam pada peta. Siswa mengamati 
video mengenai kenampakan alam. Saya membagi 
siswa menjadi lima kelompok dan memberikan ikat 




lima-enam orang. Saat pembagian kelompok kembali 
terjadi keributan karena merasa tak sesuai dengan 
kelompoknya. Ada siswa protes dan ingin pindah 
kelompok. Siswa masih belum bisa menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan baru. 
 
AAR   : bu saya sama YN, PRC dong bu 
PRC   : iya bener bu kita bertiga di satuin dong 
Saya : ayo ibukan bilang kemarin yang nentuin 
kelompok ibu. Jadi kalian terima dan buat 
penyesuaian diri. Jangan milih-milih teman. 
AAR   : yaudah bu yaudah 
 
MYA   : Bu saya tuker dong masa kelompok saya dua 
orang gak aktif 
Saya  : ayo buat aktif semuanya dong. Kamu yang 
udah aktif bantu temannya 
MYA   : yaelah bu. Gak bisa tuker 
Saya  : tidak bisa. Ayo. Kembali ke tempat masing-
masing 
 
Tahapan selanjutnya saya membagikan Lembar 
Kerja Kelompok Siswa. Siswa saling berpikir 
bersama, bertukar informasi yang diketahui dalam 
menjawab pertanyaan. Sehingga siswa dapat 
mengerjakan LKK (Lembar Kerja Kelompok). Salah 
satu siswa menjelaskan ke anggota kelompoknya 
agar semua siswa mengetahui jawaban dari masing-
masing pertanyaan guna mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil jawaban kelompok. 
Pertemuan kedua ini saya melihat beberapa siswa 
semangat dalam berkerjasama karena menanti 
reward. Tahapan selanjutnya saya memilih nomor 
yaitu nomor tiga. Bagi siswa bernomor tiga dalam 
setiap kelompok berdiri. Saya memilih salah satu 
kelompok yaitu kelompok layang-layang. Siswa 
bernomor tiga dari kelompok layang-layang maju dan 
mepresentasikan hasil berpikir bersama 
kelompoknya. Siswa lainnya yang bernomor tiga 
berkewajiban untuk menanggapi dan menambahkan 




dalam mempresentasikan hasil jawaban kelompok. 
Pada kegiatan penutup saya bersama siswa 
membuat kesimpulan dan menuliskannya di papan 
tulis. Setalah itu siswa bertanya apa saja yang masih 
belum dipahami selama pembelajaran berlangsung. 
Hal yang di tunggu-tunggu yaitu pemberian reward 
kepada kelompok terbaik. Kelompok terbaik ialah 
kelompok trapesium yang terdiri dari PP, FN,MR,AAR 
dan HK. Dengan reward ini harapannya siswa 
termotivasi dan semangat untuk menjadi kelompok 
terbaik. 
 
Catatan Lapangan Pertemuan III Siklus I 
Hari/Tanggal Deskripsi 




Pada awal pembelajaran saya membuka 
dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Saya 
mengkondisikan siswa sekelas agar memperhatikan 
dan tenang. Saya meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa bersama-sama yaitu Hersongko. 
Tidak lupa dengan mengecek kehadiran siswa pada 
hari ini. Saya memulai pembelajaran dengan bertanya 
kepada siswa materi apa sebelumnya dan 
memotivasi siswa agar selalu semangat belajar. Saya 
menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu 
siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan ciri-ciri 
manfaat dan dampak kenampakan buatan di wilayah 
Indonesia. Saya mengapersepsi siswa untuk 
mengetahui sejauh mana siswa tau materi yang akan 
dipelajari. Saya bertanya kepada siswa. Apa saja 
kenampakan buatan yang ada di wilayah Indonesia? 
Pada kegiatan inti saya memulainya dengan 
siswa menjadi lima kelompok dan memberikan ikat 
kepala penomoran. Dalam satu kelompok terdiri dari 
lima-enam orang. Selanjutnya saya memutarkan 
video tentang ciri-ciri kenampakan buatan yang ada di 
wilayah Indonesia.  Siswa memahami video yang 
telah diputar. Saya membagikan Lembar Kerja 
Kelompok Siswa. Siswa saling berpikir bersama, 
bertukar informasi yang diketahui dalam menjawab 
pertanyaan.  Sehingga siswa dapat mengerjakan LKK 




menjelaskan ke anggota kelompoknya agar semua 
siswa mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan guna mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil jawaban kelompok. Saya 
memilih nomor yaitu nomor satu. Bagi siswa 
bernomor satu dalam setiap kelompok berdiri. Saya 
memilih salah satu kelompok yaitu kelompok layang-
layang. Siswa bernomor satu dari kelompok layang-
layang maju dan mepresentasikan hasil berpikir 
bersama kelompoknya. Siswa lainnya yang bernomor 
satu berkewajiban untuk menanggapi dan 
menambahkan bila ada yang kurang dari kelompok 
layang-layang dalam mempresentasikan hasil 
jawaban kelompok. 
Pada kegiatan penutup saya bersama siswa 
membuat kesimpulan dan menuliskannya di papan 
tulis. Setalah itu siswa bertanya apa saja yang masih 
belum dipahami selama pembelajaran berlangsung. 
Hal yang di tunggu-tunggu yaitu pemberian reward 
kepada kelompok terbaik. Kelompok terbaik ialah 
kelompok lingkaran yang terdiri dari siswa MAS, YR, 
PC, MZ dan YN. Dengan reward ini harapannya 
siswa termotivasi dan semangat untuk menjadi 
kelompok terbaik. 
 
Catatan Lapangan Pertemuan IV Siklus I 
Hari/Tanggal Deskripsi 




Pada awal pembelajaran saya membuka 
dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Saya 
mengkondisikan siswa sekelas agar memperhatikan 
dan tenang. Saya meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa bersama-sama yaitu Muhammad 
Rama. Tidak lupa dengan mengecek kehadiran siswa 
pada hari ini. Saya memulai pembelajaran dengan 
bertanya kepada siswa materi apa sebelumnya 
tentang kenampakan buatan. “sebutkan macam-
macam kenampakan alam? apa manfaat dan dampak 
dari pembuatan peswat terbang? dan memotivasi 
siswa agar selalu semangat belajar. Saya 
menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu 




pembagian waktu daerah di wilayah Indonesia, 
menyebutkan kenampakan alam utama dan 
menyebutkan cara menjaga kelestarian alam dan 
buatan. Saya mengapersepsi siswa untuk 
mengetahui sejauh mana siswa tau materi yang akan 
dipelajari. Saya bertanya kepada siswa. Ada berapa 
pembagian waktu daerah di Indonesia? 
Pada kegiatan inti saya memulainya dengan 
siswa menjadi lima kelompok dan memberikan ikat 
kepala penomoran. Dalam satu kelompok terdiri dari 
lima-enam orang. Selanjutnya saya menjelaskan 
pembagian waktu daerah menggunakan peta. 
selanjutnya memutarkan video tentang ciri-ciri 
kenampakan alam utama yang ada di wilayah 
Indonesia dan cara melestarikannya.  Siswa 
memahami video yang telah diputar. Saya 
membagikan Lembar Kerja Kelompok Siswa. Siswa 
saling berpikir bersama, bertukar informasi yang 
diketahui dalam menjawab pertanyaan.  Sehingga 
siswa dapat mengerjakan LKK (Lembar Kerja 
Kelompok). Tahapan selanjutnya salah satu siswa 
menjelaskan ke anggota kelompoknya agar semua 
siswa mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan guna mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil jawaban kelompok. Saat 
berpikir bersama ada satu dua orang dalam satu 
kelompok yang ribut karena melempar Tipp-Ex dan 
akhirnya rusak. Jadi ribut sampai botol minum terjatuh 
karena dorong-dorongan meja.  
MYM : lempar aja Tipp-Ex nya 
SFH  : melempar Tipp-Ex (rusak) 
MYM : tuh rusak Tipp-Ex nya 
SFH  : tadi kamu yang suruh lempar 
MYM : Lagian lemparnya gak bener. AAR Tipp-Ex 
nya rusak 
AAR : lagi Tipp-Ex nya dilempar-lempar sih. Tinggal 
oper aja. 
MYM : Tuh yang ngelempar SFH 
SFH  : gak terima disalahin eh dia dorong meja suapa 
kena MYM eh ternyata air KJF tumpah 




Tipp-Ex dan bikin tumpah air. 
SFH : menangis 
 
Saat ada yang menagis saya baru tau kalo ada 
keributan karena sebelumnya lagi membimbing 
kelompok yang belum paham dalam mengerjakan 
LKK. 
Saya : kenapa SNF menangis?  
SNF  : cerita seperti diatas 
SNM : mengepel bekas yang tumpah 
Teman yang lain : malah masih menyalahkan SNF 
padahal SNM aja sudah memaafkan dan mau 
membantu mengepel 
Saya : kalian ini temennya berantem bukannya di 
tenangin malah di panas-panasin. Kan SNM udah 
memaafkan dan membantu mengepel 
Anak-anak : iya bu 
SNM  : tau tuh bu. Udah gapapa 
Saya : sudah SNF jangan nangis lagi. SNM udah 
memaafkan 
SNF   : tdak menangis lagi 
 
Awalnya saya ingin melihat siswa mampu atau 
tidak menyelesaikan masalah antar teman sebaya. 
Namun ternyata tidak bisa hingga ada salah satu 
siswa yang menangis. Barulah saya 
menenangkannya dan mencari jalan tengah. Saya 
tidak berpihak kesalah satu. Sehingga siswa merasa 
nyaman untuk bercerita apa yang sebenernya terjadi. 
Sehingga bisa membuat mereka jadi saling 
memaafkan. Saya memilih nomor yaitu nomor dua. 
Bagi siswa bernomor dua dalam setiap kelompok 
berdiri. Saya memilih salah satu kelompok yaitu 
kelompok persegi. Siswa bernomor satu dari 
kelompok persegi maju dan mepresentasikan hasil 
berpikir bersama kelompoknya. Siswa lainnya yang 
bernomor dua berkewajiban untuk menanggapi dan 
menambahkan bila ada yang kurang dari kelompok 
persegi dalam mempresentasikan hasil jawaban 
kelompok. 




membuat kesimpulan dan menuliskannya di papan 
tulis. Setalah itu siswa bertanya apa saja yang masih 
belum dipahami selama pembelajaran berlangsung. 
Setelah ini siswa mengisi angket kecerdasan 
interpersonal sambil guru memikirkan kelompok yang 
terbaik. Hal yang di tunggu-tunggu yaitu pemberian 
reward kepada kelompok terbaik. Kelompok terbaik 
ialah kelompok lingkaran yang terdiri dari siswa VM, 
KJ, AS, PPG dan ASS. Dengan reward ini 
harapannya siswa termotivasi dan semangat untuk 
menjadi kelompok terbaik. 
 
Catatan Lapangan Pertemuan I Siklus II 
Hari/Tanggal Deskripsi 




Pada awal pembelajaran saya membuka 
dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Saya 
mengkondisikan siswa sekelas agar memperhatikan 
dan tenang. Saya meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa bersama-sama yaitu Potler. Tidak lupa 
dengan mengecek kehadiran siswa pada hari ini. 
Saya memulai pembelajaran dengan bertanya 
kepada siswa materi apa sebelumnya dan 
memotivasi siswa agar selalu semangat belajar. Saya 
menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu 
tentang menggambar peta, mengetahui simbol peta 
dan ciri-ciri kenampakan alam yang ada di Indonesia 
pada peta. Awalan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa tau tentang peta. Saya bertanya kepada siswa. 
Siapa yang pernah melihat peta atau globe? 
Bagaimana bentuk peta? Bagaimana bentuk globe? 
Dan ada berapa pulau besar di Indonesia? 
Pada kegiatan inti saya memulainya dengan 
bertanya jawab terkait simbol peta. Saya membagi 
siswa menjadi lima kelompok dan memberikan ikat 
kepala penomoran. Pada pembagian kelompok siswa 
sudah lebih menerima dengan lingkungan baru 
dengan orang yang berbeda walau ada dua siswa 







FO : bu saya sama BS aja dong bu. Satu aja bu yang 
akrab sama saya. 
BS : iya bu. Please. Kalau yang lainnya bebas 
gapapa bu 
AS : udah terima aja kan setiap belajar sama bu 
Yessi dari kemarin-kemarin memang selalu dituker 
temen kelompoknya. Nanti bisa aja kamu barengan. 
Tinggal liat pertemuan selanjutnya.  
Saya : nah iya bener tuh kata AS. Sekarang yang 
lainnya aja udah bisa nerima temen kelompok baru 
dan udah gak milih-milih temen lagi. Kamu juga pasti 
bisa kok 
Anak-anak : iya bener bu. 
 
Saya memberikan lembar kerja kelompok ke 
masing-masing kelompok. Dalam satu kelompok 
terdiri dari lima-enam orang. Siswa saling berpikir 
bersama, bertukar informasi dari masing-masing 
kenampakan alam pada pulau yang di gambar. 
Sehingga siswa dapat mengerjakan LKK (Lembar 
Kerja Kelompok).  
 
 Salah satu siswa menjelaskan ke anggota 
kelompoknya agar semua siswa mengetahui jawaban 
dari masing-masing pertanyaan guna mempersiapkan 
diri untuk mempresentasikan hasil jawaban kelompok. 
Saya memilih nomor yaitu nomor dua. Bagi siswa 
bernomor dua dalam setiap kelompok berdiri. Saya 
memilih salah satu kelompok yaitu kelompok segitiga. 
Siswa bernomor dua dari kelompok lingkaran maju 
dan mepresentasikan hasil berpikir bersama 
kelompoknya. Siswa lainnya yang bernomor dua 
berkewajiban untuk menanggapi dan menambahkan 
bila ada yang kurang dari kelompok lingkaran dalam 
mempresentasikan hasil jawaban kelompok. 
Pada kegiatan penutup saya bersama siswa 
membuat kesimpulan dan menuliskannya di papan 
tulis. Setalah itu siswa bertanya apa saja yang masih 
belum dipahami selama pembelajaran berlangsung. 
Hal yang di tunggu-tunggu yaitu pemberian reward 




kelompok layang-layang terdiri dari SNM, PCR, MR, 
PPG dan ZAN. Dengan reward ini harapannya siswa 
termotivasi dan semangat untuk menjadi kelompok 
terbaik. 
 
Catatan Lapangan Pertemuan II Siklus II 
Hari/Tanggal Deskripsi 




Pada awal pembelajaran saya membuka 
dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Saya 
mengkondisikan siswa sekelas agar memperhatikan 
dan tenang. Saya meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa bersama-sama. Tidak lupa dengan 
mengecek kehadiran siswa pada hari ini. Saya 
memulai pembelajaran dengan bertanya kepada 
siswa materi apa sebelumnya. Seperti menanyakan 
sebutkan simbol-simbol kenampakan alam yang ada 
di peta? dan memotivasi siswa agar selalu semangat 
belajar. Saya menyampaikan tujuan pembelajaran 
hari ini yaitu siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
kenampakan alam, mengidentifikasi kenampakan 
alam dan buatan di wilayah Indonesia. Saya 
melakukan apersepsi kepada siswa untuk 
mengetahui sejauh mana siswasiswa tau materi yang 
akan dipelajari. Saya bertanya kepada siswa. Apa 
saja kenampakan alam yang kalian ketahui?  
Pada kegiatan inti saya memulainya dengan 
menjelaskan ciri-ciri kenampakan alam yang ada di 
wilayah Indonesia. Guru membagi siswa menjadi lima 
kelompok dan memberikan ikat kepala penomoran. 
Dalam satu kelompok terdiri dari lima-enam orang. 
Siswa memahami isi buku sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah saya sampaikan. Adanya 
tanya jawab terkait pembelajaran hari ini.  
Selanjutnya saya memutarkan video tentang 
ciri-ciri kenampakan buatan yang ada di wilayah 
Indonesia dan cara melestarikannya. Saya 
membagikan Lembar Kerja Kelompok Siswa. Siswa 
saling berpikir bersama, bertukar informasi yang 
diketahui dalam menjawab pertanyaan. Sehingga 
siswa dapat mengerjakan LKK (Lembar Kerja 




kelompoknya agar semua siswa mengetahui jawaban 
dari masing-masing pertanyaan guna mempersiapkan 
diri untuk mempresentasikan hasil jawaban kelompok. 
Saya memilih nomor yaitu nomor tiga. Bagi siswa 
bernomor tiga dalam setiap kelompok berdiri. Saya 
memilih salah satu kelompok yaitu kelompok 
trapesium. Siswa bernomor tiga dari kelompok 
trapesium maju dan mepresentasikan hasil berpikir 
bersama kelompoknya. Siswa lainnya yang bernomor 
tiga berkewajiban untuk menanggapi dan 
menambahkan bila ada yang kurang dari kelompok 
trapesium dalam mempresentasikan hasil jawaban 
kelompok.  
Pada kegiatan penutup saya bersama siswa 
membuat kesimpulan dan menuliskannya di papan 
tulis. Setalah itu siswa bertanya apa saja yang masih 
belum dipahami selama pembelajaran berlangsung. 
Banyak siswa yang berlomba-lomba dalam membuat 
kesimpulan dan bertanya jawab agar menjadi 
kelompok terbaik. Hal yang di tunggu-tunggu yaitu 
pemberian reward kepada kelompok terbaik. 
Kelompok terbaik ialah kelompok layang-layang yang 
terdiri dari AS, ZAN, SNM, MZ dan MAS. Dengan 
reward ini harapannya siswa termotivasi dan 
semangat untuk menjadi kelompok terbaik. 
 
Catatan Lapangan Pertemuan III Siklus II 
Hari/Tanggal Deskripsi 




Pada awal pembelajaran saya membuka 
dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Saya 
mengkondisikan siswa sekelas agar memperhatikan 
dan tenang. Saya meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa bersama-sama yaitu M. Aditya. Tidak 
lupa dengan mengecek kehadiran siswa pada hari ini. 
Saya memulai pembelajaran dengan bertanya 
kepada siswa materi apa sebelumnya dan 
memotivasi siswa agar selalu semangat belajar. Saya 
menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu 
siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan ciri-ciri 
manfaat dan dampak kenampakan buatan di wilayah 




mengetahui sejauh mana siswa tau materi yang akan 
dipelajari. Saya bertanya kepada siswa. Apa saja 
kenampakan buatan yang ada di wilayah Indonesia? 
Pada kegiatan inti saya memulainya dengan 
membagi siswa menjadi lima kelompok dan 
memberikan ikat kepala penomoran. Saat pembagian 
kelompok ini semua anak sudah menerima kelmpok 
baru dengan lingkungan baru. Dalam satu kelompok 
terdiri dari lima-enam orang. Selanjutnya saya 
memutarkan video tentang ciri-ciri, manfaat dan 
dampak  kenampakan buatan yang ada di wilayah 
Indonesia. Saya membagikan Lembar Kerja 
Kelompok Siswa. Siswa saling berpikir bersama, 
bertukar informasi yang diketahui dalam menjawab 
pertanyaan.  Sehingga siswa dapat mengerjakan LKK 
(Lembar Kerja Kelompok). Salah satu siswa 
menjelaskan ke anggota kelompoknya agar semua 
siswa mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan guna mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil jawaban kelompok.  Saya 
memilih nomor yaitu nomor empat. Bagi siswa 
bernomor empat dalam setiap kelompok berdiri. Saya 
memilih salah satu kelompok yaitu kelompok 
trapesium. Siswa bernomor satu dari kelompok 
trapesium maju dan mepresentasikan hasil berpikir 
bersama kelompoknya. Siswa lainnya yang bernomor 
empat berkewajiban untuk menanggapi dan 
menambahkan bila ada yang kurang dari kelompok 
layang-layang dalam mempresentasikan hasil 
jawaban kelompok.  
Pada kegiatan penutup saya bersama siswa 
membuat kesimpulan dan menuliskannya di papan 
tulis. Setalah itu siswa bertanya apa saja yang masih 
belum dipahami selama pembelajaran berlangsung. 
Hal yang di tunggu-tunggu yaitu pemberian reward 
kepada kelompok terbaik. Kelompok terbaik ialah 
kelompok persegi yang terdiri dari siswa YR, ASS, 
MZM, ZAN,AAK dan FNZ. Dengan reward ini 
harapannya siswa termotivasi dan semangat untuk 
menjadi kelompok terbaik. Saat pemberian reward 




menjadi salah satu kelompok terbaik beberapa kali. 
Ada kesalah pahaman. Ada yang berkata kotor 
sehingga membuat dua siswa ribut dan ada yang 
menangis. Keributan ini termasuk keributan besar 
karena ada satu anak yang banyak temannya atau 
bisa di bilang berkelompok atau geng yang jadinya 
menyalahkan satu anak diluar gengnya yang 
bersalah. Sehingga terjadilah kata-kataan dan dua-
duanya menjadi nangis. Kembali saya diam dan mau 
melihat siswa bisa menyelesaikan masalah dengan 
teman sebaya atau tidak. Awalnya saya mencari tahu 
dengan menanyakan ke teman yang sekelompok 
dengannya. Hingga akhirnya bel istirahat mereka 
belum berbaikan.  
 
MZ     : (menangis) 
YN     : (pergi ketemen-temennya) 
FNZ   : kamu kenapa? 
YN    : masa pas kamu jadi kelompok terbaik lagi. MZ 
ngatain hewan 
Temen gengnya : parah. Langsung ngata-ngatain. 
PC  : dih parah MZ ngatain hewan. Orang mah 
ngomong di jaga 
MZ  : gak kok. YN aja salah denger. Orang aku 
bilangnya elah. 
PC    : lagi orang jadi terbaik lagi kok iri. Kalo mau jadi 
terbaik ya usaha. Kalo gak bisa gak usah iri 
MZ   : orang aku gak ngomong gitu (nangis makin 
keras)  
Saya  : kenapa MZ nangis? 
MZ   : saya di tuduh bu. Ngatain hewan. Padahal 
enggak YN aja salah denger 
Saya   : YN memang kamu denger YN ngatain hewan 
YN     : iya bu bener. Saya gak bohong. Saya juga 
gak nuduh dia (sambil nangis) 
MZ      : gak bu sumpah. Makin nangis. 
Saya   : nanya sama temen sekelompoknya ada yang 
bilang denger ada yang bilang enggak. Di minta 
berbaikan juga tidak mau. Hingga akhirnya jam 
pembelajaran selesai. Saya diemin dulu sebentar 




tinggal.   
MZ    : “bu saya sudah berbaikan dan kami berteman. 
Kita sudah sama-sama memaafkan”.  
 
Mendengar cerita satu siswa yang ribut 
bercerita sudah berbaikan. Sayapun lega dan merasa 
siswa sekarang mampu menyelesaikan masalah 
antar teman sebaya. Seperti tujuan dalam penelitian 
saya yang berhubungan dengan kecerdasan 
interpersonal dalam kecerdasan interpersonal ada 3 
dimensi. Salah satunya social insight yaitu 
kemampuan anak untuk memahami dan mencari 
pemecahan masalahyang efektif dalam suatu 
interaksi sosial.  
 
Catatan Lapangan Pertemuan IV Siklus II 
Hari/Tanggal Deskripsi 




Pada awal pembelajaran saya membuka 
dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Saya 
mengkondisikan siswa sekelas agar memperhatikan 
dan tenang. Saya meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa bersama-sama yaitu Muhammad 
Rama. Tidak lupa dengan mengecek kehadiran siswa 
pada hari ini. Saya memulai pembelajaran dengan 
bertanya kepada siswa materi apa sebelumnya 
tentang kenampakan buatan. “sebutkan macam-
macam kenampakan alam? apa manfaat dan dampak 
dari pembuatan kawasan pabrik? dan memotivasi 
siswa agar selalu semangat belajar. Saya 
menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu 
siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan 
pembagian waktu daerah di wilayah Indonesia, 
menyebutkan kenampakan alam utama dan 
menyebutkan cara menjaga kelestarian alam dan 
buatan. Saya mengapersepsi siswa untuk 
mengetahui sejauh mana siswa tau materi yang akan 
dipelajari. Saya bertanya kepada siswa. Ada berapa 
pembagian waktu daerah di Indonesia? 
Pada kegiatan inti saya memulainya dengan 
siswa menjadi lima kelompok dan memberikan ikat 




lima-enam orang. Setelah siswa memahami isi buku 
mengenai tujuan pembelajaran yang saya sampaikan. 
Selanjutnya saya memutarkan video tentang ciri-ciri 
kenampakan alam dan buatan, kenampakan alam 
utama yang ada di wilayah Indonesia dan cara 
melestarikannya. Saya membagikan Lembar Kerja 
Kelompok Siswa. Siswa saling berpikir bersama, 
bertukar informasi yang diketahui dalam menjawab 
pertanyaan.  Sehingga siswa dapat mengerjakan LKK 
(Lembar Kerja Kelompok). Salah satu siswa 
menjelaskan ke anggota kelompoknya agar semua 
siswa mengetahui jawaban dari masing-masing 
pertanyaan guna mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil jawaban kelompok. Saya 
memilih nomor yaitu nomor tiga. Bagi siswa bernomor 
tiga dalam setiap kelompok berdiri. Saya memilih 
salah satu kelompok yaitu kelompok segitiga. Siswa 
bernomor satu dari kelompok segitiga maju dan 
mepresentasikan hasil berpikir bersama 
kelompoknya. Siswa lainnya yang bernomor tiga 
berkewajiban untuk menanggapi dan menambahkan 
bila ada yang kurang dari kelompok segitiga dalam 
mempresentasikan hasil jawaban kelompok.  
Pada kegiatan penutup saya bersama siswa 
membuat kesimpulan dan menuliskannya di papan 
tulis. Setalah itu siswa bertanya apa saja yang masih 
belum dipahami selama pembelajaran berlangsung. 
Setelah ini siswa mengisi angket kecerdasan 
interpersonal. Saya senang karena di hari ini siswa 
sudah terbiasa dengan lingkungan baru, tidak ada 
keributan, banyak siswa yang saling bantu 
membantu, ada yang pendiam diajak bicara dan 
berpikir bersama dan banyak siswa yang tunjuk 
tangan untuk tanya jawab dan membuat kesimpulan. 
Hal yang di tunggu-tunggu yaitu pemberian reward 
kepada kelompok terbaik. Kelompok terbaik ialah 
semua siswa karena semua bersemangat dan ingin 
menjadi kelompok terbaik. Sehingga saya berniat 
memberikan hal terbaik kesemua siswa kelas V. Jadi 
reward untuk semua siswa di pertemuan selanjutnya 
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